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Rizky Adistiawati, Peranan Rumah Singgah dalam Pembentukan Kapital Budaya 
Anak Jalanan (Studi pada 3 Anak Jalanan di Rumah Langit Kramat Jati Jakarta 
Timur), Skripsi, Jakarta: Program Studi Pendidikan Sosiologi, Fakultas Ilmu Sosial, 
Universitas Negeri Jakarta 2018. 
Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan bagaimana peranan rumah 
langit dalam pembentukan kapital budaya anak jalanan serta untuk mengetahui 
dampak yang dihasilkan program di rumah langit dalam mengembangkan kapital 
budaya anak jalanan.  
Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif. Pendekatan yang 
digunakan adalah pendekatan desktiptif. Pengumpulan data dilakukan dengan teknik 
wawancara, observasi, dokumentasi, dan studi kepustakaan. Subjek penelitian ini 
adalah 3 orang pengurus rumah langit, 1orang tua anak jalanan, dan 3 anak jalanan 
yang menjadi peserta didik di rumah langit. Penelitian ini menggunakan konsep 
kapital budaya. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa rumah langit memiliki peranan dalam 
membentuk kapital budaya anak jalanan. Kapital budaya yang dibentuk berupa 
kapital budaya embodied, terobjektifikasi, dan terlembagakan. Kapital budaya 
embodied merupakan soft skills yang diperoleh melalui program pengembangan 
karakter, bimbingan belajar, dan program keterampilan yang secara tidak langsung 
juga membentuk soft skills anak jalanan. Kapital budaya terobjektifikasi merupakan 
hard skills yang berupa hasil karya dari pelaksanaan program keterampilan. Kapital 
budaya terlembagakan merupakan bantuan dari rumah langit untuk mengembalikan 
anak jalanan ke pendidikan formal. Pelaksanaan program keterampilan hard skills 
dan soft skill di rumah langit memiliki dampak terhadap anak jalanan. Dampak 
tersebut berupa dampak ekonomi, sosial, dan psikologis. 
 








Rizky Adistiawati, Role of Shelter Home in the Formation of Capital Cultural of 
Street Childreen (Study on 3 Street Children in the Rumah Langit Kramat Jati East 
Jakarta), Undergraduated Thesis, Jakarta: Sociology of Education, Faculty of Social 
Science, State University of Jakarta 2018. 
This study aims to describe how the role of rumah langit in the formation of 
street children’s capital cultural and to know the impact of programs in developing 
street children’s capital cultural. 
This research used a qualitative method. The approach used is descriprive 
approach. The research data obtained through observation, documentation, and 
depth interview with subject of this study are 3 person housekeeper of Rumah Langit. 
1 street children parents, and 3 street children who become learners in the Rumah 
Langit. This research uses the concept of capital cultural. 
This research result show that the Rumah Langit has a role in shaping the 
capital cultural of street children. Capital cultural formed in the form embodied, 
objectification, and institutional capital cultural. Capital cultural embodied is a soft 
skills acquired through character development programs, tutoring, and skills 
programs that indirectly also form the soft skills of street children. Capital cultural 
objectivication is a hard skills in the form of the work of the implementation of skills 
program. Capital cultural institutional is an aid from Rumah Langit to restore street 
children to formal education. The implementation of the hard skills and soft skills 
programs in Rumah Langit has an impact on street children. Such impacts are 
economic, social, and psychological impacts. 
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A. Latar Belakang 
Pendidikan saat ini telah menjadi salah satu kebutuhan penting bagi 
manusia. Pendidikan adalah usaha yang dilakukan dengan sengaja dan 
sistematis untuk memotivasi, membina, membantu, serta membina seseorang 
untuk mengembangkan segala potensinya sehingga ia mencapai kualitas diri 
yang lebih baik.
1
 Pendidikan merupakan sebuah usaha sadar dan terencana 
untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta 
didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan 
spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak 
mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa, dan 
Negara.
2
 Jadi dapat dikatakan pendidikan merupakan sebuah proses yang 
dilakukan seseorang untuk meningkatkan kemampuannya serta sikap dan 
tingkah laku yang positif di dalam masyarakat. 
Pendidikan menjadi salah satu kebutuhan penting bagi manusia, tetapi 
tidak semua kalangan dapat mengakses pendidikan khususnya masyarakat 
kalangan bawah. Oleh karena itu, Pemerintah mengeluarkan kebijakan 
sekolah gratis di DKI Jakarta. Sekolah gratis adalah sebuah program 
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 Tantang S, Ilmu Pendidikan, (Jakarta: CV Jakarta Setia, 2012), hlm 14. 
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pemerintah yang diupayakan untuk menyelesaikan masalah pemerataan akses 
pendidikan. Kebijakan sekolah gratis dikeluarkan sebagai realisasi kenaikan 
anggaran pendidikan sebesar 20%.
3
 Sekolah gratis ini membuka kesempatan 
sebesar-besarnya kepada masyarakat dari berbagai kalangan untuk mengakses 
pendidikan mulai dari sekolah dasar (SD), sekolah menengah pertama (SMP), 
hingga sekolah menengah atas (SMA), bahkan sampai perguruan tinggi. 
Keberadaan sekolah gratis di tengah-tengah masyarakat diharapkan 
mampu meningkatkan kualitas sumber daya manusia di Indonesia. Namun, 
dalam penerapannya kebijakan sekolah gratis ini masih menimbulkan masalah 
seperti masih banyaknya anak-anak miskin yang tidak bersekolah.  Anak-anak 
miskin yang masih tidak sekolah adalah anak-anak jalanan. Di berbagai kota 
besar, nyaris disetiap perempatan atau lampu merah dengan mudah ditemukan 
anak-anak jalanan. 
Anak jalanan adalah anak-anak yang tersisih, marginal, dan teralienasi 
dari perlakuan kasih sayang karena kebanyakan dalam usia yang relatif dini 
sudah harus berhadapan dengan lingkungan kota yang keras, dan bahkan 
sangat tidak bersahabat.
4
 Anak jalanan menghabiskan sebagian besar 
waktunya berada dijalanan. Untuk bertahan hidup anak-anak jalanan biasanya 
melakukan berbagai pekerjaan mulai dari pedagang asongan, menjual koran, 
mengamen diperempatan lampu merah, meminta-minta, mencari barang bekas 
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 Nanang  Martono, Pendidikan Bukan Tanpa Masalah, (Jakarta: PT  Raja Grafindo Persada, 2012), 
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atau sampah, bahkan tidak jarang pula ada anak jalanan terlibat jenis 
pekerjaan berbau kriminal seperti mencuri. 
Sesungguhnya jalanan bukan lingkungan yang baik dalam proses 
tumbuh kembang anak. Anak-anak yang hidup dijalanan, mereka bukan saja 
rawan dari ancaman tertabrak kendaraan, tetapi acap kali juga rentan terhadap 
serangan penyakit akibat cuaca yang tidak bersahabat atau kondisi lingkungan 
yang buruk seperti tempat pembuangan sampah.
5
 Anak jalanan juga rentan 
terjerumus dalam perilaku negatif, pengaruh dan tekanan kelompok, rawan 
kekerasan, dan lain-lain. Misalnya, mereka rentan terhadap bahaya merokok, 
minum-minuman keras, narkoba, pergaulan bebas, dan terlibat kejahata. Salah 
satu perilaku negatif yang populer dikalangan anak jalanan adalah ngelem.  
Secara garis besar anak jalanan dibedakan menjadi tiga kelompok, 
yaitu
6
: Pertama, children on the street, anak-anak yang bekerja di jalan tetapi 
masih punya hubungan yang baik dengan keluarga. Kedua, children of the 
street  yakni anak-anak yang melakukan aktivitasnya dijalanan baik sosial 
maupun ekonomi, beberapa dari mereka masih memiliki hubungan dengan 
keluarganya namun jarang bertemu. Ketiga, children from families of the 
street yakni anak-anak yang berasal dari keluarga yang hidup di jalanan. 
Berdasarkan penjelasan di atas, anak jalanan yang berasal dari 
keluarga yang hidup di jalanan atau anak yang pergi dari rumah, mereka 
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masih tidak dapat menikmati program sekolah gratis bahkan mulai dari 
tingkat dasar. Hal ini dikarenakan mereka tidak memiliki surat kependudukan 
yang lengkap seperti akte, kartu identitas, ataupun data-data yang diperlukan 
sebagai salah satu syarat untuk memasuki sekolah baik sekolah dasar maupun 
sekolah menengah.
7
 Selain itu, ada banyak faktor yang menjadi kendala 
pendidikan pada tingkat remaja, seperti kesulitan keuangan, 
ketidakharmonisan orangtua, dan masalah khusus menyangkut hubungan anak 
dengan orang tua.
8
 Selain itu, faktor lain yang mempengaruhi anak-anak 
jalanan tidak sekolah yaitu pola pikir orang tua yang menganggap bahwa 
pendidikan tidaklah penting. Faktor-faktor tersebut membuat anak-anak 
mengambil inisiatif mencari nafkah di jalanan. Mereka menggunakan 
sebagian besar waktunya  di jalanan. Kondisi tersebut membuat mereka 
terperangkap dalam kemiskinan.  
Salah satu cara untuk mengatasi masalah di atas adalah dengan 
membangun rumah singgah. Rumah Singgah merupakan suatu wahana yang 
dipersiapkan sebagai perantara antara anak jalanan dengan pihak-pihak yang 
akan membantu mereka.
9
 Rumah singgah berfungsi sebagai penampungan 
sementara anak jalanan. Rumah singgah bertujuan untuk membentuk kembali 
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 Simokerto, Jumlah Anak Bermasalah Naik, (Tegal : Jawa Post, 2015), diakses melalui 
www.pressreader.com pada tanggal 12 Maret 2017. 
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 Bagong Suyanto, Op.Cit, hlm 15 
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 Sofyan Ari Subehi, Pendidikan Karakter Bagi Anak Jalanan Melalui Comprehensive Project di 
Rumah Singgah Teduh Berkarya Yogyakarta, Skripsi Jurusan Pendidikan Luar Sekolah, Fakultas Ilmu 
Pendidikan, (Yogyakarta : Universitas Negeri Yogyakarta, 2010),  hlm 29, diakses melalui 





sikap dan perilaku anak yang sesuai dengan nilai dan norma yang berlaku 
dimasyarakat, memberikan berbagai alternatif pelayanan untuk pemenuhan 




Selain itu, melalui rumah singgah, anak jalanan diberikan pendidikan 
secara non formal dengan tujuan dapat membentuk keahlian dan keterampilan 
mereka. Keterampilan sosial merupakan sarana yang memungkinkan 
berkomunikasi, belajar, mengajukan pertanyaan, meminta bantuan, 
mendapatkan kebutuhan mereka bertemu dengan cara yang sesuai, bergaul 
dengan orang lain, mencari teman dan menjalin hubungan yang sehat, 
melindungi diri mereka sendiri, dan umumnya dapat berinteraksi degan 
siapapun dan setiap orang yang mereka temui dalam kehidupan mereka.
11
 
Salah satu rumah singgah yang terdapat di daerah Jakarta khususnya Jakarta 
Timur adalah Rumah Langit. 
Rumah Langit sebagai tempat penampungan sementara anak jalanan 
berlokasi di Jalan Al-Bariyah, Kampung Tengah, Kramat Jati, Jakarta Timur. 
Rumah Langit adalah komunitas yang bergerak dibidang sosial, pendidikan, 
dan agama. Rumah Langit merupakan sebuah tempat yang berfokus pada 
kesejahteraan sosial anak terlantar. Rumah langit ditujukan untuk tercapainya 
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 Ibnu Ariwibowo, “Upaya Pemberdayaan Anak Jalanan Melalui Rumah Singgah Diponegoro 
Yogyakarta” dalam  Jurnal Pendidikan Sosiologi, Vol. 3, No. 1, 2009, hlm 40, diakses melalui 
http://journal.uny.ac.id pada 2 Februari 2017. 
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standar kualitas hidup anak terlantar, tercapainya pemulihan keberfungsian 
anak terlantar.  Pada saat ini, siswa binaan yang terdata di Rumah Langit 
berjumlah 40 orang, sebagian dari mereka putus sekolah dan beraktifitas 
sebagai pemulung. 
Rumah Langit melalui program-programnya berperan untuk 
mengembangkan kapial budaya anak jalanan. Kapital budaya merujuk pada 
serangkaian kemampuan atau keahlian individu, termasuk di dalamnya adalah 
sikap, cara bertutur kata, berpenampilan, dan cara bergaul.
12
 Rumah langit 
melalui programnya berupaya untuk mengembangkan kapital budaya dalam 
bentuk embodied, terobjektifikasi, dan terlembagakan. Hal tersebut membuat 
peneliti tertarik untuk menelitinya lebih dalam dengan judul “Peranan Rumah 
Singgah Dalam Pembentukan Kapital Budaya Anak Jalanan”.  
 
B. Rumusan Masalah 
Rumah singgah merupakan salah satu bentuk pendidikan non formal 
yang proses pembelajarannya dilakukan secara berbeda sebagaimana proses 
pendidikan yang dilakukan dalam pendidikan formal persekolahan. Meskipun 
demikian pendidikan non formal tetap memiliki fungsi pendidikan, utamanya 
bagi masyarakat yang tidak memiliki kesempatan untuk mengakses 
pendidikan formal. Rumah singgah sendiri dapat diartikan sebagai proses 
pembinaan yang sifatnya non formal diberikan dengan suasana yang baik 
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untuk dikaitkan dengan proses resosialisasi anak jalanan, sebagai bentuk 
pemberdayaan anak jalanan. Rumah langit merupakan salah satu rumah 
singgah yang terdapat di Jakarta. Rumah langit berupaya untuk mengeluarkan 
anak-anak dari jalanan dengan mengembangkan kapital budaya anak jalanan. 
Kapital budaya terwujud dalam tiga bentuk yaitu dalam kondisi embodied, 
terobjektifikasi, dan terlembagakan.
13
 Berdasarkan latar belakang dan 
identifikasi masalah yang telah diuraikan di atas, maka dalam penelitian ini 
fokus permasalahan yang dikaji adalah:  
1. Bagaimana peranan rumah langit dalam pembentukan kapital budaya anak 
jalanan? 
2. Apa saja dampak yang dihasilkan program di rumah langit dalam 
mengembangkan kapital budaya anak jalanan? 
 
C. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan perumusan masalah di atas, maka tujuan utama penelitian 
ini adalah menjawab pertanyaan penelitian tersebut, yaitu untuk mengetahui 
peranan rumah langit dalam pembentukan kapital budaya anak jalanan. Serta 
mengetahui dampak dari program di rumah langit terhadap pengembangan 
kapital budaya anak jalanan. 
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D. Manfaat Penelitian 
Adapun manfaat yang diharapkan dapat diperoleh dalam penelitian ini 
yaitu secara akademik, penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi 
pemahaman bagi sosiologi pendidikan, bagian dari pendidikan non formal 
anak jalanan.  
Secara praktis penelitian ini dapat bermanfaat sebagai informasi dan 
evaluasi bagi pihak rumah langit dalam proses penangan anak jalanan. Serta 
bagi masyarakat diharapkan hasil penelitian ini dapat meningkatkan kepekaan 
sosial di dalam fenomena yang terjadi di lingkungan sekitar. Penelitian ini 
juga dapat dijadikan sebagai bahan informasi dan menjadi sumber bacaan atau 
referensi bagi mahasiswa.  
 
E. Tinjauan Penelitian Sejenis 
Pada tinjauan penelitian sejenis ini peneliti menggunakan beberapa 
pustaka berisikan hasil penelitian yag dianggap relevan dan dapat membantu 
proses penelitian ini. Khususnya yang berkaitan dengan tema penelitian 
mengenai pendidikan di rumah singgah. Di bawah ini terdapat beberapa 





Pertama, penelitian yang dilakukan oleh Ibnu Aribowo.
14
 Dalam studi 
ini Ibnu Aribowo mencoba menjelaskan fenomena sosial yang sering terjadi 
di kota-kota besar Indonesa yaitu anak jalanan. Penyebab yang saling 
memengaruhi sehingga turunnya anak ke jalanan yaitu kemiskinan, 
pengangguran, perceraian, dan kekerasan dalam rumah tangga. Untuk 
mengatasi masalah anak jalanan tersebut dapat dilakukan melalui pembinaan 
di Rumah Singgah. Dengan adanya rumah singgah diharapkan dapat 
membantu masalah-masalah anak jalanan dan sebagai alternatif untuk 
pemenuhan kebutuhan hidupnya. Selanjutnya diharapkan model pembinaan 
rumah singgah sesuai kebutuhan dan tuntutan anak jalanan terutama di rumah 
singgah Diponegoro Yogyakarta.  
Anak jalanan yang ada di Yogyakarta dan dibina oleh rumah singgah 
Diponegoro adalah pada usia produktif. Jenis pekerjaan yang mereka lakukan 
yaitu mengamen, menjual koran, dan menyemir sepatu. Berhubung sebagian 
anak jalanan tersebut adalah anak usia sekolah, maka pendidikan harus 
diutamakan bagi mereka. Meskipun ada beberapa anak yang berpendapat 
bahwa pendidikan tidaklah penting jika tidak mempunyai keterampilan dan 
keahlian. Anak jalanan yang teridentifikasi oleh rumah singgah yang masih 
sekolah diupayakan mendapatkan bantuan beasiswa. 
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Selain itu, rumah singgah diponegoro memiliki program-program 
dalam upaya pemberdayaan anak jalanan seperti penjangkauan dan 
identifikasi hal ini dilakukan dengan cara para relawan turun langsung ke 
lokasi yang menjadi tempat anak jalanan mengais rezeki dan para relawan 
melakukan pendampingan terhadap anak-anak jalanan tersebut,  layanan 
kesehatan gratis untuk anak jalanan karena lingkungan dan cara hidup anak 
jalanan yang bebas sangat memungkinkan menularnya berbagai penyakit 
berbahaya yang dapat mengancam keselamatan mereka, beasiswa sekolah 
tetapi bantuan beasiswa ini hanya bersifat membantu tergantung dengan 
kondisi keuangan rumah singga Diponegoro dan tidak ada jumlah nominal 
tetap setiap bulannya, pembinaan seni untuk menyalurkan minat dan bakat 
anak jalanan, tambahan makanan karena bagi anak jalanan kebutuhan 
makanan sangat perlu diperhatikan terutama bagi mereka yang tidak tinggal 
dengan orang tuanya, dan pendidikan keterampilan hidup dengan harapan  
mampu membekali anak jalanan untuk membuka usaha sendiri dan tidak 
turun ke jalanan atau ketergantungan dengan orang lain. Rumah singgah 
Diponegoro juga mengupayakan bagi anak jalanan yang sudah selesai 
mengikuti kursus keterampilan difasilitasi permodalan yang diharapkan 
nantinya mampu berlatih dan bekerja mandiri dengan bekal keterampilan dan 
modal yang telah mereka dapatkan.  
Penelitian diatas memiliki manfaat bagi penulis untuk mengetahui 





membantu penulis untuk mendeskripsikan pengertian anak jalanan serta 
menemukan sumber referensi penelitian sejenis. Hal ini dikarenakan sama-
sama membahas tentang rumah singgah sebagai tempat pemberdayaan anak 
jalanan. Namun penelitian di atas lebih membahas tentang pemberdayaan 
anak jalanan dengan program-program seperti layanan kesehatan, home visit, 
hingga penyuluhan orang tua anak jalanan, dan pemberian modal usaha. 
Sedangkan  penulis hanya berfokus kepada pendidikan dan peningkatan 
keterampilan untuk anak jalanan. 
Kedua, penelitian yang dilakukan oleh Maria April Astuti Anny 
Triyanti.
15
 Tesis ini membahas tentang pemberdayaan anak jalanan di DKI 
Jakarta melalui rumah singgah. Anak jalanan adalah sebuah realitas yang 
menjadi bagian dari pemandangan kehidupan perkotaan. Masalah anak 
jalanan ini semakin meningkat sejak krisis ekonomi. Anak jalanan biasanya 
kurang dapat perhatian dan kasih sayang dari keluarganya, sehingga mereka 
mencari kesenangan diluar rumah. Selain itu, adanya pengaruh dari kelompok 
tertentu yang membuat mereka terpengaruh dan pada akhirnya menjadi 
sebuah kebiasaan. 
Berbagai program penanganan anak jalanan telah dilakukan, namun 
sebelum adanya uji coba rumah singgah penanganan anak jalanan terkesan 
terpisah-pisah. Sejak tahun 1997 dilaksanakanlah uji coba penanganan anak 
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jalanan melalui pendekatan rumah singgah. Rumah singgah merupakan proses 
informal yang memberikan suasana resosialisasi anak jalanan terhadap sistem 
nilai dan norma yang berlaku dimasyarakat. penanganan anak jalanan melalui 
rumah singgah ditunjang dengan program pemberdayaan. Program 
pemberdayaan dalam hal ini bertujuan agar anak jalanan dapat mengubah 
keadaan hidupnya melalui pelatihan keterampilan, modal untuk kegiatan 
ekonomi, beasiswa serta pendidikan informal. 
Selain itu, rumah singgah setia kawan II juga melayani orang tua anak. 
Hal ini dilakukan dengan cara surat menyurat, kunjungan ke rumah serta 
pemberian modal usaha yang disertai dengan bimbingan teknis. Kegiatan ini 
merupakan salah satu upaya pemberdayaan keluarga, ini dikarenakan anak 
jalanan muncul oleh adanya kemiskinan dan ketidakharmonisan dalam 
keluarga.  
Penelitian di atas memiliki manfaat bagi penulis untuk mengetahui 
program-program anak jalanan di rumah singgah. Serta, untuk mengetahui 
fungsi dan manfaat rumah singgah. Namun penelitian tersebut hanya 
membahas tentang pemberdayaan keluarga anak jalanan sedangkan kajian 






Ketiga, penelitian yang dilakukan oleh Maryam Abu Tandeng K.
16
 
Dalam penelitian ini Maryam Abu Tandeng K membahas tentang pelaksanaan 
program peningkatan anak jalanan yang dilatar belakangi dengan terjadinya 
krisis ekonomi yang berkepanjangan, sehingga berdampak buruk terhadap 
situasi kesejahteraan sosial masyarakat. Anak jalanan merupakan salah satu 
dampak nyata dari memburuknya kondisi perekonomian. Keberadaan anak 
jalanan seringkali dianggap sebagai cermin kemiskinan kota. Keberadaan 
anak di jalanan tidak hanya disebabkan oleh faktor ekonomi saja namun juga 
disebabkan oleh faktor keluarga. Di mana hubungan antara anak jalanan 
dengan keluarganya tidak berjalan dengan baik atau bahkan sudah putus 
hubungan. Sebagian besar anak jalanan tersebut melakukan kegiatan ekonomi 
informal, seperti mengamen, mengemis, mengelap mobil. Mereka 
menghabiskan sebagian besar waktunya dijalanan. Sebagian dari anak jalanan 
itu juga tidak berminat untuk sekolah karena sudah terbiasa untuk mencari 
uang. Sikap dan perilaku mereka juga lebih berorientasi pada tujuan hidup 
jangka pendek. 
Untuk mengatasi masalah tersebut pemerintah menerapkan kebijakan 
pemberdayaan anak jalanan melalui rumah singgah dengan tahapan-tahapan, 
mulai dari penjangkauan sampai tahap terminasi. Program-program 
pemberdayaan yang dilakukan oleh rumah singgah Setia Kawan II yaitu yang 
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pertama program pemberian beasiswa yang bertujuan agar anak jalanan dapat 
membiaya keperluan sekolahnya dan biaya pendukungnya sehingga anak 
jalanan tidak putus sekolah. Kedua, program pelatihan keterampilan yang 
bertujuan untuk membekali kemampuan keterampilan tertentu agar mereka 
siap bekerja, dan mendidik anak jalanan menjadi warga masyarakat yang 
produktif. Ketiga, program pemberian makanan dan program pemberian 
modal usaha kepada orang tua binaan yang ditujukan untuk mempertahankan 
status kesehatan dan gizi anak. Program pemberdayaan orang tua anak jalanan 
diberikan untuk memberi motivasi agar mereka dapat meningkatkan 
kesejahteraan keluarga. 
Menurut peneliti, permasalahan anak sangat berkaitan dengan 
permasalahan orang tuanya. Maka solusi yang tepat adalah diberikan 
pemberdayaan kepada orang tua anak jalanan dalam bentuk peningkatan 
pendapatan keluarga sehingga kebutuhan keluarga terpenuhi, dan anak tidak 
lari dari rumah atau tidak turun lagi kejalan. Penelitian di atas memiliki 
manfaat bagi penulis untuk mengetahui fungsi dan manfaat rumah singgah. 
Penelitian tersebut lebih berfokus pada pemberdayaan orang tua anak jalanan 
dengan cara memberikan modal usaha dan penelitian tersebut tidak membahas 
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Data diolah dari studi pustaka, Maret 2017 
 
F. Kerangka Konseptual 
1. Konsep Anak Jalanan 
Anak jalanan merupakan salah satu masalah sosial di Indonesia, 
khususnya di kota-kota besar seperti Jakarta, Surabaya, Yogyakarta, dan 





lintas, angkutan umum, kita dapat melihat keberadaan anak-anak jalanan. 
Menurut Edi Suharto, anak jalanan adalah anak laki-laki dan perempuan 
berusia belasan tahun yang menghabiskan sebagian besar waktunya untuk 
bekerja atau hidup di jalanan dan tempat-tempat umum, seperti pasar, 
mall, terminal bis, statsiun kereta api, dan taman kota.
17
 Marginal, rentan, 
dan eksploitatif adalah istilah-istilah yang sangat tepat untuk 
menggambarkan kondisi dan kehidupan anak jalanan.
18
 Dikatakan 
marginal karena mereka melakukan jenis pekerjaan yang tidak jelas 
jenjang kariernya, kurang dihargai, dan tidak menjanjikan prospek apapun 
di masa depan. Rentan karena risiko yang harus ditanggung akibat jam 
kerja yang panjang sehingga dari segi kesehatan maupun sosial sangat 
rawan. Serta, disebut eksploitatif karena mereka cenderung menjadi objek 
perlakuan yang sewenang-wenang dari ulah preman atau oknum yang 
tidak bertanggung jawab. 
Menurut Bagong Suyanto, anak jalanan dibedakan menjadi tiga 
kelompok yaitu, children on the street, children of the street, dan children 
from families of the street.
19
 Children on the street merupakan anak-anak 
yang mempunyai kegiatan ekonomi di jalan, namun mereka masih 
mempunyai hubungan yang baik dengan orang tua mereka. Anak jalanan 
pada kategori ini biasanya mereka bekerja untuk membantu perekonomian 
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keluarganya karena beban atau tekanan kemiskinan yang ditanggung tidak 
dapat diselesaikan sendiri oleh kedua orang tuanya. 
Children of the street merupakan anak-anak yang berpartisipasi penuh 
di jalanan, baik secara sosial maupun ekonomi. Beberapa dari mereka 
masih memiliki hubungan dengan keluarganya tetapi jarang bertemu. Pada 
umumnya anak-anak jalanan pada kategori ini lari atau pergi dari rumah 




Children from families of the street yaitu anak-anak yang berasal dari 
keluarga yang hidup di jalanan. Walaupun anak-anak ini mempunyai 
hubungan kekeluargaan yang cukup kuat, tetapi hidup mereka terombang-
ambing dari satu tempat ke tempat yang lain dengan segala risikonya.
20
  
Kesimpulan berdasarkan definisi di atas, dapat dikatakan bahwa anak 
jalanan merupakan anak-anak dengan usia non produktif maupun 
produktif yang menghabiskan sebagian besar waktunya untuk bekerja di 
jalanan dalam memenuhi kebutuhan hidupnya. Jika tidak dapat memenuhi 
kebutuhan hidunya, mereka tidak dapat bertahan hidup. Oleh karena itu, 
dalam penanganannya membutuhkan suatu strategi. 
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2. Pendidikan Non formal Sebagai Medium Pendidikan Keterampilan 
dan Kecakapan Sosial Anak Jalanan 
Pendidikan dalam arti luas pada dasarnya mencakup seluruh peristiwa 
pendidikan mulai dari peristiwa pendidikan yang dirancang secara 
terprogram hingga pendidikan yang berlangsung secara alami.
21
 
Pendidikan sebagai pengalaman belajar mempunyai bentuk, suasana, dan 
pola yang beraneka ragam. Pendidikan dimulai dari bayi sampai dewasa 
dan berlanjut sampai mati, yang memerlukan berbagai metode, metode 
tersebut dikategorikan menjadi tiga yaitu informal, formal, dan 
nonformal.
22
 Pertama, Pendidikan informal yaitu proses belajar sepanjang 
hayat yang terjadi pada setiap individu dalam memperoleh nilai-nilai, 
sikap, keterampilan, dan pengetahuan melalui pengalaman sehari-hari atau 
pengaruh pendidikan dan sumber-sumber lainnya di sekitar 
lingkungannya. 
Kedua, pendidikan formal yaitu proses belajar yang terjadi secara 
hierarkis, terstruktur, berjenjang, termasuk studi akademik secara umum, 
beragam program lembaga pendidikan dengan waktu penuh atau full time, 
pelatihan teknis, dan professional. Ketiga, pendidikan non formal yaitu 
proses belajar yang terjadi secara terorganisasikan di luar sistem 
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persekolahan atau pendidikan formal, baik dilaksanakan terpisah maupun 
merupakan bagian penting dari suatu kegiatan yang lebih besar yang 
dimaksudkan untuk melayani sasaran didik tertentu dan belajarnya 
tertentu pula. 
Konsep dasar pendidikan non formal adalah kebutuhan belajar 
minimum yang esensial.
23
 Setiap anak mempunyai hak untuk 
mendapatkan paket minimum berupa pengetahuan, skills, dan sikap untuk 
menjadi manusia dewasa yang efektif dan memuaskan. Ada enam unsur 
paket minimum yaitu:
24
 pertama, sikap positif terhadap kerja sama dan 
membantu keluarga serta anggotanya terhadap pekerjaan, masyarakat, 
pembangunan bangsa, dan terhadap nilai-nilai etis. Kedua, keaksaraan 
fungsional yang meliputi membaca dengan paham artinya, menulis 
dengan huruf yang benar, meminta informasi, dan menghitung hal-hal 
yang umum. Ketiga, cara pandang ilmiah dan pemahaman sederhana 
tentang proses-proses alamiah, seperti terhadap kesehatan, nutrisi, 
lingkungan, dan perlindungan.  
Keempat, pengetahuan dan skills fungsional untuk mengasuh keluarga 
dan menjalankan suatu rumah tangga. Kelima, pengetahuan dan skills 
fungsional untuk mencari nafkah bukan hanya skills guna memasuki suatu 
pekerjaan lokal, tetapi juga untuk pertanian dan di luar pertanian. Keenam, 
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pengetahuan dan keterampilan fungsional untuk berperan serta sebagai 
warga negara, seperti memahami sejarah, struktur dan fungsi 
pemerintahan, pajak, pendapatan, layanan-layanan sosial yang tersedia. 
Pendidikan non formal memiliki tugas yaitu sebagai komplemen atau 
pelengkap karena kecakapan tertentu tidak diajarkan di sekolah tetapi 
tetap dipandang perlu sementara kurikulum sekolah tidak mampu 
menampungnya, dan sebagai pengganti (substitusi) karena anak-anak yang 
tidak pernah sekolah harus memperoleh kecakapan sama atau setara 
dengan sekolah.
25
 Berdasarkan konsep dasar pendidikan non formal dan 
tugasnya, pendidikan non formal melalui program-programnya berupaya 
untuk memberikan keterampilan dan kecakapan bagi anak-anak yang tidak 
sekolah maupun yang tidak melanjutkan sekolah.  
Keterampilan atau keahlian (skill) merupakan kecakapan yang 
berhubungan dengan tugas yang dimiliki dan dipergunakan dalam 
menghadapi tugas-tugas yang bersifat teknis dan non teknis, keterampilan 
menunjukkan suatu kecakapan yang diperoleh melalui latihan atau 
pengalaman.
26
 Keterampilan terbagi menjadi dua yaitu soft skills dan hard 
skills. Soft skills didefinisikan sebagai keterampilan, kemampuan, dan 
sifat-sifat yang berhubungan dengan kepribadian, sikap perilaku daripada 
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pengetahuan formal atau teknis.
27
 Hard skills merupakan keterampilan 
teknis yang melekat atau dibutuhkan untuk profesi tertentu.
28
 
Keterampilan adalah suatu performasi yang ekonomis dan efektif dalam 
pencapaian suatu maksud dan fungsi keterampilan sebagai suatu bekal 
atau modal dasar tenaga kerja/seseorang untuk dapat bekerja atau 
melakukan pekerjaan sesuai dengan kualifikasinya (keahliannya).
29
 Jadi, 
keterampilan dapat diartikan sebagai suatu usaha yang terencana untuk 
mengembangkan kemampuan atau keahlian seseorang sebagai bekal 
dalam usaha untuk memenuhi kebutuhan hidup.  
Pendidikan keterampilan dimaksudkan untuk membimbing atau 
mengajarkan masalah pekerjaan yang bersifat praktis dalam kehidupan 
sehari-hari, pendidikan keterampilan juga memberi arahan dan pembinaan 




Rumah langit melalui program-programnya berupaya memberikan 
pendidikan non formal kepada anak-anak jalanan. Sesuai dengan konsep 
dasar pendidikan non formal, rumah langit berupaya memberikan paket 
minimum berupa pengetahuan, skills, dan sikap kepada anak jalanan. 
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3. Konsep Peranan 
Setiap individu memiliki status atau kedudukan yang akan 
menimbulkan suatu peran atau peranan. Peranan (role) sebagai 
seperangkat harapan-harapan yang dikenakan pada individu yang 
menempati kedudukan sosial tertentu.
31
 Peranan merupakan seperangkat 
harapan yang ditentukan oleh masyarakat terhadap pemegang-pemegang 
kedudukan sosial tertentu.
32
 Sehingga dapat diartikan bahwa dalam 
peranan terdapat harapan untuk dilaksanakan oleh penyandang peranan 
tersebut.  
Soerjono Soekanto membagi peranan menjadi tiga hal, yaitu;
33
 
pertama, peranan meliputi norma-norma yang dihubungkan dengan posisi 
atau tempat seseorang dalam masyarakat. Peranan dalam arti ini 
merupakan rangkaian peraturan-peraturan yang membimbing seseorang 
dalam kehidupan masyarakat. Kedua, peranan adalah suatu konsep tentang 
apa yang dapat dilakukan oleh individu dalam masyarakat sebagai 
organisasi. Ketiga, peranan juga dapat dikatakan sebagai perilaku individu 
yang penting bagi struktur sosial masyarakat. Berdasarkan pengertian 
tersebut, dapat disimpulkan bahwa peranan yang dimaksud dalam hal ini 
adalah kewajiban yang harus dilaksanakan karena status dan 
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kedudukannya dalam wadah organisasi masyarakat. Peranan ini 
menekankan pada unsur kewajiban dan tanggung jawab.  
Peranan sosial juga dapat disebut dengan istilah jabatan atau tugas. 
Jabatan atau tugas merupakan peranan sosial yang diserahkan kepada 
seseorang atau institusi sosial oleh instansi yang berwenang untuk 
memenuhi kebutuhan masyarakat. Dalam hal ini yang disebut sebagai 
instansi yaitu rumah langit. Dimana rumah langit memiliki tugas untuk 
melakukan pembinaan anak jalanan. 
 
4. Rumah Langit Sebagai Arena Membangun Kapital Budaya 
Habitus adalah kerangka penafsiran untuk memahami dan menilai 
realitas sekaligus penghasil praktik-praktik kehidupan yang sesuai dengan 
struktur-struktur objektif.
34
 Habitus merupakan hasil keterampilan yang 
menjadi tindakan praktis (tidak harus selalu disadari) yang kemudian 
diterjemahkan menjadi suatu kemampuan yang kelihatannya alamiah dan 
berkembang dalam lingkungan sosial tertentu.
35
 Habitus mampu 
menggerakkan, bertindak, dan mengorientasikan sesuai dengan posisi 
yang ditempati pelaku dalam lingkup sosial.
36
 Konsep habitus tidak bisa 
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dipisahkan dari konsep arena karena kedua konsep tersebut memiliki 
hubungan dua arah. 
Arena adalah jaringan relasi antar posisi di dalamnya, keberadaan 
relasi-relasi tersebut terpisah dari kesadaran dan kehendak individu. Relasi 
tersebut bukan interaksi atau ikatan intersubjektif antarindividu, yang 
menduduki posisi bisa jadi merupakan agen atau institusi, dan mereka 
dihambat oleh struktur arena.
37
 Bourdieu melihat arena sebagai struktur 
arena yang “menopang dan mengarahkan strategi yang digunakan oleh 
orang-orang yang menduduki posisi ini untuk berupaya, baik individu atau 
kolektif, mengamankan atau meningkatkan posisi mereka, dan 
menerapkan prinsip hierarkisasi yang paling cocok untuk produk mereka” 
arena adalah sejenis pasar kompetitif yang di dalamnya terdapat berbagai 
jenis modal (ekonomi, kultural, sosial, simbolis).
38
 
Bourdieu mengemukakan proses tiga tahap analisis terhadap arena.
39
 
Pertama, dengan merefleksikan keutamaan arena kekuasaan yaitu dengan 
menelusuri hubungan arena spesifik tertentu dengan arena politik. Kedua, 
memetakan struktur objektif hubungan antarposisi di dalam arena tersebut. 
Ketiga, menentukan sifat habitus agen yang menduduki berbagai jenis 
posisi di dalam arena tersebut. 
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Berdasarkan pengertian arena di atas maka dapat disimpulkan bahwa 
arena sebagai suatu strategi yang digunakan oleh individu untuk 
mempertahankan atau meningkatkan posisinya. Posisi dari berbagai agen 
di suatu arena ditentukan oleh jumlah modal yang mereka miliki atau 
kuasai. Modal merupakan sebuah hasil kerja yang terakumulasi dalam 
bentuk yang “terbendakan” atau bersifat “menubuh” terjiwai dalam diri 
seseorang.
40
 Modal juga dapat dimaknai sebagai sekumpulan sumber daya 
(baik materi maupun nonmateri) yang dimiliki seseorang atau kelompok 
tertentu yang dapat digunakan untuk mencapai tujuan.
41
  
Berdasarkan gagasan Bourdieu terdapat empat jenis modal yaitu:
42
 
pertama, modal ekonomi dimaknai sebagai bentuk akumulasi materi 
(uang). Kedua, modal sosial menunjuk pada sekumpulan sumber daya 
yang aktual atau potensial yang terkait dengan pemilikan jaringan 
hubungan saling mengenal dan/atau saling mengakui yang memberi 
anggotanya dukungan modal yang dimiliki bersama. Modal sosial 
diwujudkan dalam bentuk praktis terlembagakan. Modal sosial dalam 
bentuk praktis didasarkan pada hubungan yang relatif tidak terikat seperti 
pertemanan, sedangkan dalam bentuk yang terlembagakan, modal sosial 
terwujud dalam keanggotaan dalam suatu kelompok yang relatif terikat, 
seperti keluarga, suku, sekolah. 
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Ketiga, modal simbolik tumbuh dari harga diri dan prestise. Modal 
simbolik merupakan sebuah bentuk modal yang berasal dari jenis yang 
lain, yang diakui sebagai suatu yang sah dan natural. Keempat, modal 
kultural merujuk pada serangkaian kemampuan atau keahlian individu, 
termasuk di dalamnya adalah sikap, cara bertutur kata, berpenampilan, 
cara bergaul.  
Modal budaya dapat terwujud dalam tiga bentuk:
43
 pertama, dalam 
kondisi “menubuh”atau hal-hal khas yang mewujud (embodied) pada 
agen, modal budaya dapat berupa disposisi tubuh dan pikiran yang 
dihargai dalam suatu wilayah tertentu mulai dari gerak-gerik tubuh, gaya 
bahasa, cita-rasa. Modal budaya dalam bentuk tersebut, diperoleh melalui 
proses “penubuhan” dan internalisasi yang membutuhkan waktu agar 
disposisi ini dapat menyatu dalam habitus seseorang. Kedua, dalam 
kondisi terobjektifikasi, modal budaya terwujud dalam benda-benda 
budaya seperti buku, alat musik, hasil karya Sebagai sebuah benda, modal 
budaya dalam bentuk tersebut dapat dimiliki seseorang dan juga dapat 
diwariskan atau dipindahkan ke orang lain. Ketiga, dalam kondisi yang 
terlembagakan, modal budaya tersebut terwujud dalam bentuk khas atau 
unik, yaitu keikutsertaan dan pengakuan dari lembaga pendidikan dalam 
bentuk gelar-gelar akademis atau ijazah.  . Selain itu, modal budaya juga 
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terwujud pada kepemilikan benda-benda yang dianggap memiliki gengsi 
tinggi, pengakuan atas pengetahuan dan keterampilan. 
Berdasarkan penjelasan di atas, rumah langit melalui program-
programnya berupaya mengembangkan kapital budaya dalam bentuk 
embodied. Di mana melalui proses internalisasi, anak jalanan diajarkan 
bagaimana menggunakan bahasa yang baik dalam berkomunikasi, 
merubah sikap anak jalanan sehingga perubahan tersebut akan melekat 
pada diri anak jalanan dan menyatu dengan habitusnya. Melalui program 
keterampilan rumah langit berupaya membangun kapital budaya dalam 
kondisi terobjektifikasi. Hasil karya keterampilan anak jalanan seperti 
gambar, tas, kalung, dan gelang yang merupakan sebuah benda yang 
dimiliki seseorang dan dapat diwariskan atau dipindahkan ke orang lain. 
Hal tersebut merupakan wujud kapital budaya dalam kondisi 
terobjetifikasi. Rumah langit juga berupaya untuk membantu anak-anak 
jalanan agar dapat memasuki sekolah formal sehingga mereka nantinya 
akan memiliki ijazah atau gelar-gelar akademis. Jadi, dapat diartikan 
bahwa rumah langit juga membangun kapital budaya anak jalanan dalam 
bentuk kapital budaya terlembagakan.  
G. Metodologi Penelitian 
Metode penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah metode 
kualitatif. Pendekatan yang digunakan adalah pendekatan desktiptif dan 





subjek penelitian. Pendekatan kualitatif adalah sebuah penelitian yang 
mencoba memahami fenomena tentang apa yang dialami oleh subjek 
penelitian, mulai dari perilakunya, persepsi, motivasi, tindakan, dan lain-lain 
secara menyeluruh dan dengan cara mendeskripsikan melalui kata-kata dan 
bahasa pada suatu konteks, khususnya yang ilmiah serta dengan 
memanfaatkan berbagai metode ilmiah yang ada.
44
 Proses penelitian kualitatif 
melibatkan upaya-upaya penting, seperti mengajukan pertanyaan-pertanyaan, 
prosedur-prosedur, mangumpulkan data yang spesifik dari partisipan, 
menganalisis data secara induktif mulai dari tema-tema khusus ke tema-tema 
umum, dan menafsirkan makna data.
45
 Dalam penelitian kualitatif 
menggunakan teknik observasi di lingkungan penelitian, serta wawancara 
dalam dua teknik yaitu wawancara terstruktur dan wawancara tidak 
terstruktur. Hal tersebut dilakukan untuk memperoleh data atau informasi 
yang lengkap, medalam, dan terperinci. 
1. Peran Peneliti 
 Peran peneliti dalam penelitian ini adalah untuk mencari informasi 
sebanyak-banyaknya dan membatasi diri dengan subjek penelitian. Dalam 
penelitian ini peneliti terjun langsung ke lokasi penelitian serta terlibat 
dalam sebuah wawancara dengan informan untuk mendapatkan data yang 
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maksimal. Peneliti juga harus menyesuaikan diri dengan lingkungan yang 
akan menjadi tempat penelitian, sehingga membantu mempermudah 
proses pengumpulan data. Peran peneliti dalam penelitian secara kualitatif 
adalah untuk mengumpulkan data-data yang telah ada di dalam instrument 
untuk dapat mengidentifikasi nilai-nilai personal dan asumsi-asumsi yang 
ditemui di lapangan dan akan mempengaruhi hasil akhir dari penelitian.
46
  
 Kehadiran peneliti sebagai pengamat yaitu statsusnya diketahui oleh 
subjek, serta dalam mengumpulkan data peneliti membangun hubungan 
yang baik. Salah satu caranya adalah dengan melakukan pendekatan 
dengan informan, kemudian peneliti mengikuti program kegiatan anak 
jalanan di Rumah Langit. Setelah penelitian, peneliti mengolah hasil data 
yang didapat di lapangan, kemudian hasil data tersebut dipresentasikan. 
2. Lokasi dan Waktu Penelitian 
 Penelitian dilaksanakan di Rumah Langit. Rumah Langit terletak di 
Jalan Al-Bariyah No 63A RT 3/9, Kampung Tengah, Kramat Jati, Jakarta 
Timur. Penentuan lokasi ini didasarkan atas beberapa pertimbangan. 
Pertama, rumah langit merupakan salah satu rumah singgah yang terdapat 
di daerah Jakarta Timur. Kedua, rumah langit memiliki siswa binaan yang 
cukup banyak. Ketiga, data yang diperlukan oleh peneliti untuk menjawab 
perumusan masalah memungkinkan diperoleh di rumah singgah tersebut. 
Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Juni-Agustus 2017. 
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3. Subjek Penelitian 
 Subjek penelitian merupakan kunci yang paling penting dalam 
penelitian kualitatif, karena subjek penelitian merupakan sumber 
informasi yang dibutuhkan peneliti dalam pengumpulan data. Subjek 
penelitian yang diambil dalam memenuhi tema laporan ini adalah pola 
pendidikan keterampilan anak jalanan di rumah singgah studi kasus pada 
rumah langit dengan 3 orang pengurus rumah langit, 3 orang informan 
yang merupakan siswa binaan rumah langit, serta 1 orang tua anak 
jalananan untuk memperoleh informasi yang dibutuhkan dalam 
melengkapi data. 
Tabel 1.2 Subjek Penelitian 
Nama Deskripsi Target Data 
Hasan Pendiri Mendapatkan sejarah terbentuknya Rumah 
Langit, Program-program di Rumah Langit 
Wina Ketua Mencari tahu karakteristik siswa binaan di 
Rumah Langit 
Winona  Tutor Mendapatkan rincian program-program di 
Rumah Langit, serta mendapatkan rincian 
mengenai tujuan pendidikan keterampilan 
di rumah langit 
Nana Orang Tua Anak Jalanan Mengetahui perkembangan anak jalanan 
setelah mengikuti program di rumah langit 
Edi Siswa Binaan (Anak Jalanan) Mendapatkan rincian penyebab menjadi 
anak jalanan 
Ica Siswa Binaan (Anak Jalanan) Mengetahui manfaat yang didapatkan 
setelah mengikuti kegiatan di rumah langit 
Nisa Siswa Binaan (Anak Jalanan) Mengetahui manfaat yang diperoleh 
setelah mengikuti pendidikan keterampilan 
di rumah langit 










4. Teknik Pengumpulan Data 
 Data dan informasi yang dibutuhkan oleh penulis untuk penelitian ini 
terbagi menjadi dua bagian yaitu data primer dan data sekunder. Data 
primer yang diperoleh dari informan kunci yaitu mereka yang menangani 
langsung anak jalanan di Rumah Langit. Adapun beberapa teknik yang 
digunakan oleh peneliti selama melakukan pengumpulan data langsung di 
lapangan, yakni melalui observasi langsung. 
 Dalam hal ini, peneliti langsung melakukan pengamatan berupa 
observasi di Rumah Langit. Pengamatan ini meliputi pencatatan secara 
sistematik tentang program kegiatan siswa binaan, sarana dan prasarana, 
dan aktivitas sosial yang terjadi di lapangan. Pada mulanya, pengamatan 
dilakukan secara umum, pada tahap selanjutnya peneliti melakukan 
pengamatan yang lebih khusus dengan menyempitkan data atau informasi 
yang diperlukan. 
 Teknik wawancara dilakukan dengan wawancara mendalam dan 
wawancara tak terstruktur. Dalam melakukan wawancara mendalam, 
peneliti mulai dengan menyusun pertanyaan-pertanyaan inti yang 
berhubungan langsung dengan topik penelitian sehingga jawaban yang 
diberikan oleh informan juga terfokus pada topik yang dibahas. Dalam 
penelitian ini, peneliti melakukan wawancara dengan informan kunci yaitu 
pengurus rumah langit. Wawancara ini dilakukan untuk memperoleh data 





langit. Sedangkan, dalam melakukan wawancara tak terstruktur peneliti 
tidak menggunakan pedoman wawancara yang telah tersusun secara 
sistematis. Dalam tahap ini, peneliti memilih relawan lainnya sebagai 
informan tambahan.  
 Sedangkan untuk data sekunder, peneliti memperolehnya melalui 
dokumentasi dan studi kepustakaan. Pengumpulan data melalui 
dokumentasi dilakukan baik oleh pihak rumah langit maupun dari peneliti 
sendiri pada saat ada kegiatan di Rumah Langit. Sedangkan studi 
kepustakaan, peneliti lakukan dengan cara mencari banyak referensi dan 
membaca berbagai literature seperti buku, jurnal, artikel pendidikan, 
skripsi, serta tesis mengenai rumah singgah dan anak jalanan. Data-data 
tersebut dijadikan alat bantu peneliti dalam mempertajam dan mendukung 
keberhasilan analisis peneliti dalam proses pengelolaan data yang didapat 
dari lapangan selama penelitian. 
 
 
5. Triangulasi Data 
 Menurut Creswell, konsep triangulasi didasarkan pada asumsi bahwa 
setiap prasangka yang ada dalam sumber data, peneliti, dan metode akan 







 Triangulasi data dilakukan untuk dapat memahami kebenaran 
data penelitian yang dilihat dari berbagai sudut pandang yang berbeda. 
Peneliti melakukan triangulasi data untuk mengkroscek data yang telah 
diperoleh dari hasil wawancara dengan informan, dalam hal tersebut 
peneliti melakukan wawancara dengan staf Suku Dinas Sosial di Jakarta 
Timur yaitu Ibu Marsinta. Triangulasi lainnya mewawancarai ketua RT 
006 yang bernama Koko. Koko adalah ketua RT lingkungan rumah langit, 
ia juga seorang kepala sekolah di salah satu sekolah dasar di daerah 
Condet.  Hal tersebut dilakukan untuk mengetahui pandangan warga 
mengenai manfaat rumah langit. Selain itu, Hal tersebut dilakukan untuk 
melihat apakah data-data yang diperoleh dari hasil penelitian sesuai 
dengan realita di lapangan. 
 
H. Sistematika Penulisan 
 Penyusunan skripsi yang berjudul “peranan rumah langit dalam 
pembentukan keterampilan anak jalanan (studi kasus di rumah langit Kramat 
Jati Jakarta Timur) memiliki sistematika penulisan yang terdiri dalam lima 
bab. Lima bab tersebut meliputi bab pertama pendahuluan, bab kedua konteks 
sosial-historis rumah langit Kramat Jati Jakarta Timur, bab ketiga peran 
rumah langit dalam pembentukan keterampilan anak jalanan, bab empat 
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dampak dari program pendidikan terhadap pengetahuan, sikap, dan 
keterampilan anak jalanan, dan bab kelima yang berisi kesimpulan dan saran. 
  
 Bab pertama berisikan pendahuluan yang meliputi latar belakang, 
perumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, tinjauan studi 
sejenis, kerangka konseptual, metodologi penelitian, lokasi dan waktu 
penelitian, subjek penelitian, teknin pengumpulan data, triangulasi data, dan 
sistematika penulisan. 
 Bab kedua, berisikan tentang konteks sosio-historis di Rumah Langit 
meliputi tentang pengantar, sejarah pendirian, tujuan rumah langit. Sub bab 
selanjutnya mengenai homogenitas sosial ekonomi peserta didik di rumah 
langit, serta profil anak jalanan di rumah langit, dan sub bab terakhir penutup. 
 Bab ketiga berisikan peran rumah langit dalam pembentukan 
keterampilan anak jalanan meliputi pengantar, program dan praktik 
pendidikan keterampilan di rumah langit, strategi belajar anak jalanan di 
rumah langit, faktor pendukung dan penghambat belajar anak jalanan, dan 
penutup.  
 Bab keempat berisikan tentang rumah langit sebagai arena 
membangun kapital budaya anak jalanan. sub bab pertama membahas 
mengenai adaptasi belajar anak jalanan di rumah langit. Sub bab selanjutnya 





terakhir membahas mengenai dampak pelaksanaan program keterampilan 
hard skills dan soft skills di rumah langit. 
 Bab kelima, berisikan tentang kesimpulan dan saran. Dalam bab 
kelima ini penulis menguraikan secara singkat dari hasil penelitian serta saran 
sebagai tanggapan dari hasil temuan penelitian. Setelah bab lima, peneliti 





















 Dalam bab ini berisi tentang deskripsi umum lokasi penelitian yaitu 
mengenai konteks sosio-historis rumah langit. Bab ini akan memaparkan tiga  
bagian penting yang berfungsi menjelaskan program pendidikan di rumah 
langit sebagai arena membangun kapital budaya anak jalanan. 
 Pada bagian pertama, bab ini akan memaparkan sejarah berdirinya 
rumah langit di Kramat Jati Jakarta Timur, secara spesifik bagian ini akan 
menjelaskan kondisi rumah langit meliputi tujuan rumah langit, sarana dan 
prasaran yang ada di rumah langit, dana operasional rumah langit. Pada sub 
bab selanjutnya akan dibahas mengenai homogenitas sosial ekonomi peserta 
didik di rumah langit. Selanjutnya akan mendeskripsikan mengenai profil 
anak jalanan di rumah langit. 
 
B. Sejarah Pendirian, Visi dan Tujuan Rumah Langit 
1. Sejarah Berdirinya Rumah Langit 
 Rumah langit berlokasi di jalan Albariyah No. 63A Kampung Tengah, 
Kramat Jati, Jakarta Timur. Rumah langit didirikan pada bulan Desember 
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2016 oleh Hasan, Lina, dan lima orang temannya. Nama rumah langit 
berasal dari kata rumah yang berarti tempat berteduh dan berkumpul. 
Sedangkan langit yang berarti kita harus melihat ke atas, dan saat kita 
berada di atas kita tidak boleh melupakan yang di bawah.  
Gambar 2.1 Peta Lokasi Rumah Langit 
 
 
Sumber: www.googlemap.com , keyword Rumah Langit Social Community, diakses 
tanggal 25 Agustus 2017, pukul 20.05 WIB. 
 
 Gambar 2.1 merupakan peta rumah langit yang berlokasi di jalan 
Albariyah No. 63A Kelurahan Kampung Tengah, Kecamatan Kramat Jati, 
Jakarta Timur. Lokasi rumah langit terletak di perkampungan. Bangunan 
rumah langit merupakan sebuah gudang bekas yang telah diperbaiki. 
Batas-batas rumah langit yaitu di sebelah selatan berbatasan dengan rumah 
sakit umum daerah Kramat Jati, sebelah utara berbatasan dengan pasar 
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Induk, sebelah timur berbatasan dengan Gg. Remaja, dan sebelah barat 
berbatasan dengan SMP Negeri 209. 
 Pada awalnya bangunan rumah langit merupakan sebuah cafe milik 
Bapak Hasan dan Ibu Wina. Namun, cafe tersebut ditutup karena 
jarangnya dikunjungi oleh pembeli. Wina sering melihat anak-anak 
mencari barang-barang bekas di lingkungan sekitar gudang tersebut, 
kemudian muncul lah ide dari Wina untuk membangun sebuah tempat 
belajar untuk mereka. Wina dibantu oleh lima orang temannya untuk 
merenovasi gudang menjadi ruang-ruang yang dapat digunakan untuk 
belajar. 
 Rumah langit merupakan suatu wadah para pegiat kemanusiaan untuk 
berkumpul dan mengapresiasikan segala pemikiran demi terciptanya 
sumber daya manusia yang tangguh dan berwawasan luas. Dimana 
pendidikan menjadi tujuan utama. Rumah langit diharapkan bisa menjadi 
rumah bagi anak-anak yang sering dilupakan keberdaannya. Pada awalnya 
pengajar di rumah langit hanya Hasan, Lina, dan adik dari Hasan. Namun, 
suatu hari ada beberapa mahasiswa dari salah satu universitas di Jakarta 
datang untuk mengadakan acara GEMABI (Gemar Membaca dan 
Menulis). Dari acara GEMABI tersebut beberapa mahasiswa mulai 
menjadi relawan di rumah langit.  
Anak-anak jalanan yang belajar di rumah langit biasa disebut anak 
langit. Kebanyakan dari anak langit bekerja sebagai pemulung. Sebagain 
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besar dari mereka awalnya buta huruf. Di rumah langit anak langit tidak 
hanya belajar, tetapi mereka juga bisa bermain. Rumah langit tidak hanya 
memfokuskan anak untuk menjadi pintar tetapi juga membantu anak 
untuk melupakan sejenak kekurangan yang mereka punya. 
“konsepnya kita itu bukan hanya untuk menargetkan anak harus pinter tetapi 
bagaimana membuat anak melupakan sejenak kekurangan yang mereka punya, 
kaya pemulung kan lingkungannya sampah semua, nah kita bawa ke sini biar 
mereka lupain sampah sambil belajar sesuatu.”48 
 
Gambar 2.2 Bangunan Rumah Langit 
  
Sumber: Dokumentasi Penelitian (2017). 
 
 Gambar 2.2 merupakan bangunan rumah langit, bangunan rumah 
langit merupakan sebuah gudang milik kerabat Bapak Hasan. Oleh Bapak 
Hasan gudang tersebut dirapihkan kembali. Bangunan rumah langit terdiri 
dari satu ruangan seperti gambar di atas, dapur, toilet, kantor untuk 
pengurus rumah langit, serta satu buah ruang kelas. Dari awal berdiri 
hingga saat ini rumah langit tidak terbentuk dalam yayasan dan sumber 
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pendanaan rumah langit berasal dari kerabat Bapak Hasan dan Ibu Wina. 
Sejauh ini rumah langit memiliki 7 orang donatur tetap. Setiap bulannya 
para donatur memberikan sumbangan untuk kegiatan di rumah langit. 
Rumah langit bertujuan untuk mensejahterakan anak jalanan Dengan 
tujuannya tersebut, rumah langit mengupayakan agar anak-anak jalanan 
bisa bahagia serta mendapatkan pendidikan meskipun bukan pendidikan 
formal.  
Rumah langit merupakan sebuah tempat yang berfokus pada 
kesejahteran sosial anak terlantar. Rumah langit ditujukan untuk 
tercapainya standar kualitas hidup anak terlantar, tercapainya pemulihan 
keberfungsian keluarga anak terlantar, terjadinya peningkatan kepedulian 
dan keberfungsian sosial masyarakat terhadap penyelenggaraan 
kesejahteraan sosial. Rumah langit memiliki prinsip Langit Tanpa Batas. 
Langit tanpa batas berasal dari jagat raya yang luas dan tidak mempunyai 
batasan. Dengan tujuan untuk menjadikan sesuatu hal yang luput kita 
perhatikan menjadi sebuah hal besar yang takkan pernah kita lupakan 
betapa berjasanya hal tersebut.  
Berdasarkan tujuan rumah langit di atas dapat dikatakan bahwa rumah 
langit menganut konsep altruisme. Altruisme merupakan tingkah laku 
yang merefleksikan pertimbangan untuk tidak mementingkan diri sendiri 
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demi kebaikan orang lain.
49
 Perilaku altruisme sebagai tindakan individu 
secara suka rela untuk membantu orang lain tanpa pamrih maupun untuk 
sekedar beramal baik.
50
 Contoh dari tingkah laku menolong yang paling 
jelas adalah altruisme yaitu motivasi untuk meningkatkan kesejahteraan 
orang lain, perilaku altruisme dikatakan sebagai tindakan yang dilakukan 
seseorang untuk memberikan bantuan pada orang lain yang bersifat tidak 
mementingkan diri sendiri selfless dan bukan untuk kepentingan sendiri 
selfish.
51
 Jadi dapat disimpulkan bahwa altruisme merupakan tindakan 
seseorang yang berupa bantuan kepada orang lain dengan menyampingkan 
kepentingan pribadi demi kepentingan orang lain. 
Perilaku altruisme di rumah langit terlihat dari tindakan para relawan 
yang rela meluangkan waktu dan tenaganya untuk memberi bantuan baik 
secara materi maupun non materi tanpa mengharapkan imbalan. Menurut 
salah satu relawan di rumah langit yaitu Winona, menjadi relawan di 
rumah langit membuatnya sadar bahwa anak jalanan perlu diperhatikan 
dan diberikan bantuan tidak hanya secara materi tetapi juga secara non 
materi, serta membantu mereka menjadi kesenangan sendiri untuk Winona 
sebagai relawan. 
 
                                                          
49
 Baron R.A dan Byrne D, Psikologi Sosial, (Jakarta: Erlangga, 2005), hlm 92. 
50
 David O Sears, Psikologi Sosial, (Jakarta: Kencana, 2009), hlm 457. 
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2. Sarana dan Prasarana dalam Menunjang Proses Pembelajaran 
 Sarana dan prasarana yang memadai sangat dibutuhkan guna 
menunjang proses belajar bagi anak dan relawan. Dengan sarana dan 
prasarana yang memadai akan membuat anak merasa nyaman saat proses 
pembelajaran maupun tidak. Selain itu, relawan juga dapat mengajar 
secara maksimal. Sarana yang terdapat di rumah langit yang berguna 
untuk proses pembelajaran yaitu papan tulis, proyektor, buku, TV LCD, 
meja, kursi, AC, alat peraga. Sarana yang ada di rumah langit berasal dari 
para donatur tetap di rumah langit. 
Gambar 2.3 Fasilitas Rumah Langit 
 
Sumber: Dokumentasi Penelitian (2017). 
 Satu persatu sarana yang ada di rumah langit semakin bertambah 
seperti TV LCD yang biasanya digunakan sebagai hiburan seusai anak-
anak belajar. Adanya dapur di rumah langit diperuntukan untuk memasak 
makanan untuk anak-anak jalanan, karena biasanya setelah belajar, para 
pengajar serta anak-anak akan makan bersama di rumah langit. Sumber 
dana kegiatan makan bersama di rumah langit berasal dari beberapa 
donatur yang menyumbangkan bahan-bahan makanan seperti beras, telor, 
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mie, minyak, gula pasir, kecap, teh, bihun. Sehingga rumah langit tidak 
perlu mengeluarkan biaya untuk kegiatan makan bersama. 
 Sedangkan prasarana yang menunjang kegiatan di rumah langit 
meliputi ruang berkumpul, ruang kelas, toilet, dapur, serta kantor untuk 
pengurus rumah langit. Prasarana di rumah langit kurang memadai. 
Rumah langit hanya memiliki 1 ruang kelas, yang terkadang tidak dapat 
menampung seluruh anak jalanan yang hadir. Sehingga ruang berkumpul 
juga dijadikan sebagai tempat untuk belajar apabila ruang kelas tidak 
mencukupi. Hal tersebut menjadi hambatan dalam proses pembelajaran di 
rumah langit. 
 
3. Dana Operasional Rumah Langit 
 Dana sangat mempengaruhi suatu kegiatan, apabila suatu 
kegiatan berjalan tanpa adanya dana maka kegiatan tersebut dapat 
terhambat. Begitu pula dengan kegiatan di rumah langit. Setiap kegiatan di 
rumah langit dapat berjalan karena adanya dana yang didonasikan oleh 
para donatur. Dana tersebut digunakan untuk membeli kebutuhan serta 







   
 
Tabel 2.1 Laporan Keuangan Rumah Langit November 2017 
No Tanggal Keterangan Debit Kredit 
1 01/11/2017 Kas Rp. 1.350.000  
2 01/11/2017 Sosis  Rp.    30.000 
3 03/11/2017 Donasi dari Yudit Hera Rp.    300.000    
4 03/11/2017 Donasi dari Sanny Irsan Rp.    200.000    
5 06/11/2017 Donasi dari Sandy Supriyono Rp.    200.000    
6 09/11/2017 Kertas Karton dan Lem Kertas  Rp.    60.000 
7 10/11/2017  Donasi dari Budi Nurhayati Rp.    200.000    
8 15/11/2017 Sayuran   Rp.    25.000 
9 16/11/2017 Benang dan Manik-Manik  Rp.    40.000 
10 20/11/2017 Sayuran   Rp.    25.000 
11 22/11/2017 Ayam   Rp.    70.000 
12 24/11/2017 Donasi dari Myrna Savitri Rp.    300.000    
13 27/11/2017 Nugget  Rp.    50.000 
14 28/11/2017 Kantong Sampah Kecil  Rp.    17.500 
15 28/11/2017 Sayuran  Rp.    30.000 
16 30/11/2017 Kertas HVS A4 1 Rim  Rp.    35.000 
     
 TOTAL Rp. 2.550.000 Rp.  382.000 
 SALDO Rp. 2.168.000  
Sumber: Data Rumah Langit November 2017. 
 Tabel 2.1 di atas merupakan data laporan keuangan rumah langit pada 
bulan November 2017. Dari tabel 2.2 di atas dapat dilihat jumlah uang kas 
yang dimiliki oleh rumah langit berjumlah Rp. 2.168 000. Pada tabel 
tersebut juga dapat diketahui terdapat 5 orang donatur yang memberikan 
sumbangan ke rumah langit diantaranya adalah Yudit, Sanny, Sandy, 
Budi, dan Myrna. Pada setiap bulannya mereka rutin memberikan 
sumbangan ke rumah langit. Selain itu, dari tabel tersebut dapat diketahui 
uang dimiliki oleh rumah langit digunakan untuk membeli perlengkapan 




   
 
C. Homogenitas Sosial Ekonomi Peserta Didik di Rumah Langit 
 Rumah langit sebagai suatu tempat penampungan sementara anak 
jalanan berupaya menjadi perantara antara anak jalanan dengan pihak-pihak 
yang akan membantu mereka. Melalui rumah singgah anak jalanan diberikan 
pendidikan secara non formal dengan tujuan dapat membentuk keahlian dan 
keterampilan mereka. Berdasarkan penjelasan tersebut, peserta didik yang 
belajar di rumah langit memiliki homogenitas sosial ekonomi. Rumah langit 
memberikan ruang bagi anak jalanan untuk memperoleh pendidikan. 
 Secara umum peserta didik di rumah langit berasal dari latar belakang 
sosial-ekonomi yang homogen. Hal tersebut ditandai dengan kurang 
memadainya ekonomi yang dimiliki para orang tua peserta didik. Orang tua 
peserta didik di rumah langit sebagian besar berprofesi sebagai pengupas 
bawang, ada juga yang menjadi penjaga pool, tukang parkir, dan mencari 
barang-barang bekas.  
 Selain itu, peserta didik di rumah langit sama-sama berasal dari 
jalanan. Mereka menghabiskan sebagian besar waktunya di jalan untuk 
membantu orang tuanya mencari uang. Pekerjaan yang biasa dilakukan oleh 
peserta didik di rumah langit adalah mencari barang-barang bekas yang 






   
 
Tabel 2.2 Data Anak Jalanan di Rumah Langit 
No Jenis Data Jumlah Keterangan 
1 
Data Anak Jalanan berdasarkan Jenis 
Kelamin 
  
 a. Laki-Laki 15  
 b. Perempuan 25  
2 Umur   
 a. 5-7 th 27  
 b. 8-14 th 13  
3 Pendidikan   
 a. SD/Sederajat 3  
 b. SMP/Sederajat 0  
 c. SMU/Sederajat 0  
 d. Belum Sekolah/Drop Out 37  
4 Status Keluarga   
 a. Masih Ada Orang Tua 38  
 b. Tidak Punya Orang Tua 2  
Sumber: Data Rumah Langit, Tahun 2017. 
 Tabel 2.2 di atas merupakan data anak jalanan yang terdapat di rumah 
langit. Anak jalanan yang terdapat di rumah langit berjumlah 40 orang yang 
terdiri dari 15 anak laki-laki dan 25 anak perempuan. Namun setiap harinya 
hanya sekitar 15-20 orang yang hadir belajar di rumah langit. Dari tabel 2.1 
dideskripsikan bahwa anak-anak jalanan di rumah langit dikelompokan 
berdasarkan tingkatan umurnya, mulai dari umur 5 sampai 7 tahun berjumlah 
27 orang dan umur 8 sampai 14 tahun berjumlah 13 orang. 
 Di rumah langit terdapat 3 anak yang bersekolah di Sekolah Dasar. 
Anak jalanan di rumah langit memiliki rentan umur mulai dari 5 sampai 14 
tahun, sehingga belum ada anak jalanan yang menempuh pendidikan pada 
tingkat menengah pertama dan menengah atas. Sedangkan 37 anak lainnya 
belum bersekolah ataupun di drop out dari sekolah lamanya. Sebagian besar 
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anak jalanan di rumah langit masih memiliki orang tua dan tinggal bersama 
orang tuanya, hanya 2 orang anak yang tidak memiliki orang tua. Peserta 
didik di rumah langit dapat dikatakan kurang dalam hal ekonomi.  
 Jaringan sosial atau pertemanan mereka pun terbatas yaitu hanya 
dengan orang-orang yang berada di lingkungan yang sama seperti mereka. Hal 
tersebut dikarenakan peserta didik di rumah langit tidak menjadi anggota 
dalam suatu kelompok yang relatif terikat seperti sekolah. Kapital budaya 
yang dimiliki peserta didik pun sangatlah terbatas. Hal tersebut terlihat dari 
cara mereka bersikap, bertutur kata, dan berpenampilan. Berdasarkan 
penjelasan tersebut, rumah langit berupaya untuk membantu membentuk 
keterampilan, pengetahuan, serta sikap anak jalanan. 
 
D. Profil Anak jalanan di Rumah Langit  
 Rumah langit adalah komunitas yang dibuat untuk melatih dan 
mendidik anak-anak yang beraktifitas dijalanan. Pada saat ini, jumlah peserta 
didik yang belajar di rumah langit sebanyak 40 orang. Mereka terlibat ke 
dalam beberapa kegiatan yang telah disediakan oleh rumah langit. Kegiatan 
tersebut merupakan suatu kegiatan yang membantu anak untuk lebih ke arah 
kegiatan yang positif.  
Tabel 2.3 Jumlah Peserta Didik di Rumah Langit 
No Jenis Kelamin Jumlah Peserta 
Didik 
1 Laki-Laki 15 
2 Perempuan 25 
Sumber: Diolah dari Data Anak Didik, 2017. 
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 Tabel 2.3 di atas memperlihatkan jumlah peserta didik yang belajar di 
rumah langit. Mereka adalah anak-anak dari kalangan tidak mampu yang 
mempergunakan waktunya untuk bekerja dalam mencukupi kebutuhan hidup. 
Kemudian, anak-anak tersebut diajak oleh rumah langit agar mempergunakan 
waktunya untuk hal yang positif seperti belajar. Berikut ini adalah deskripsi 
profil informan berdasarkan hasil wawancara dan pengamatan. 
1. Edi 
 Informan pertama dalam penelitian ini adalah Edi. Edi merupakan 
salah satu anak jalanan yang dibina di rumah langit. Saat ini Edi berusia 
14 tahun. Edi anak pertama dari dua orang bersaudara. Ia memiliki adik 
perempuan yang bernama Sari. Dari lahir hingga saat ini Edi tidak pernah 
merasakan bangku sekolah. Keluarga Edi berasal dari daerah Jawa Timur. 
Orang tua Edi memutuskan untuk merantau ke Jakarta untuk mencari 
pekerjaan.  
 Edi tinggal di permukiman kumuh di dekat pasar Induk. Edi tinggal di 
permukiman kumuh tersebut bersama dengan kedua orang tuanya dan adik 
perempuannya. Ibu Edi berprofesi sebagai pengupas bawang dan ayahnya 
menjadi penjaga di pool taksi. Bawang tersebut nantinya akan dijual 
kepedagang di pasar Induk. Hasil dari mengupas bawang sebesar Rp. 
2000/kg. Dalam sehari Ibu Edi dapat mengupas bawang sebanyak 10-20kg 
dan upah yang didapatkan sekitar Rp. 20.000 hingga Rp. 30.000. 
Sedangkan, upah yang didapatkan oleh Bapak Edi hanyalah Rp. 
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500.000/bulan. Karena penghasilan orang tuanya yang sedikit, Edi 
berinisiatif membantu orang tuanya. 
 Kegiatan sehari-hari yang dilakukan Edi adalah mencari barang-
barang bekas seperti botol plastik, gelas plastik, kardus bekas makanan. 
Biasanya Edi mencari barang bekas di lingkungan Pasar Induk hingga 
Condet Dalam. Barang  bekas tersebut nantinya akan dijual kepada 
bandarnya. Setiap hari Edi mulai berangkat mencari barang bekas sekitar 
pukul 13.00 WIB, dan baru akan pulang ke rumah pada pukul 22.00 WIB.  
 Saat pertama kali bergabung dengan rumah langit, saat itu Edi sedang 
mencari barang bekas di depan rumah langit. Ibu Wina yang melihat Edi 
sedang mengambil botol-botol plastik, langsung memanggil Edi untuk 
diajak belajar di rumah langit. Edi yang tidak pernah merasakan bangku 
sekolah langsung menyetujui ajakan Ibu Wina untuk belajar di rumah 
langit. Keesokan harinya Edi datang ke rumah langit. Saat itu Edi masih 
buta huruf, tidak mengenal angka, ia hanya mengenal warna saja. Bahkan 
Edi tidak mengenali nilai mata uang.  
 Selama ini Edi tidak mengetahui upah yang didapatkan dari hasil 
mencari barang bekas. Ia hanya mengumpulkan barang-barang bekas yang 
kemudian ia serahkan ke bandarnya. Tanpa mengetahui hasil yang ia 
dapatkan. Uang tersebut kemudia dijajankan ataupun diberikan kepada 
orang tuanya.  
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 Edi mulai bergabung dengan rumah langit pada bulan Februari. 
Setelah dilakukan proses identifikasi dan diketahui masalah yang dialami 
oleh Edi. Rumah langit mengelompokkan Edi dengan anak-anak lain yang 
belum bisa membaca dan menulis. Secara bertahap Edi diajarkan 
mengenal huruf, angka hingga mengeja. Sehingga saat ini Edi sudah bisa 
membaca, dan menulis meskipun masih belum lancar. Edi terlihat sangat 
bersemangat setiap datang ke rumah langit, karena di rumah langit ia 
diperkenalkan oleh hal-hal belum pernah ia ketahui. 
 
2. Ica 
 Informan kedua dalam penelitian ini adalah Choirunnisa. Ia biasa 
dipanggil Ica. Ica merupakan salah satu siswa binaan rumah langit. Saat 
ini Ica berusia 12 tahun. Ica merupakan anak tunggal dari pasangan Nana 
dan Aji. Ica seorang siswa kelas 1 di SDN Kampung Tengah 05. Ica 
tinggal bersama kedua orang tuanya. mereka tinggal di lingkungan kumuh 
di dekat pasar Induk.  
 Ibu Ica bekerja sebagai pengupas bawang. Bawang tersebut milik 
salah satu pedagang di Pasar Induk. Ibu Ica hanya menjadi penampung 
bawang untuk dikupas, setelah dikupas bawang tersebut akan 
dikembalikan kepemiliknya dan Ibu Ica hanya mendapatkan upah Rp. 
2000/kg. Sebelum menjadi siswa sekolah dasar, Ica biasa membantu 
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Ibunya mengupas Bawang dari pagi hari hingga siang hari. Pada malam 
harinya Ica menjadi pemulung bersama dengan Edi dan teman-temannya.  
 Ica biasanya mencari barang bekas di daerah Condet. Pada suatu hari, 
Ica dan teman-temannya meminta minum ke rumah langit. Ibu Wina yang 
melihat hal tersebut langsung mengajak Ica dan teman-temannya untuk 
belajar di rumah langit. Ica dan teman-temannya pun tidak menolak 
tawaran dari Ibu Wina.  
 Dua minggu kemudian Ica beserta keempat orang temannya datang ke 
rumah langit. Kondisi Ica sama dengan Edi saat pertama kali datang ke 
rumah langit. Ica masih buta huruf dan belum bersekolah. Di rumah langit 
Ica dibimbingan mengenal huruf, membaca, dan menulis. Setelah bisa 
membaca dan menulis, Ibu Wina menganjurkan Ica untuk masuk ke 
sekolah formal, Ica pun menyetujuinya.  
 Lalu Ibu Wina selaku perwakilan dari rumah langit mendatangi rumah 
Ica untuk berbicara dengan kedua orang tua Ica agar Ica dimasukkan ke 
sekolah formal. Setelah melalui pembicaraan, akhirnya orang tua Ica pun 
menyetujui usul Ibu Wina. Setelah melalui proses pendaftaraan yang 
dibantu oleh Ibu Wina, Ica pun mulai sekolah di sekolah formal. Meski 
sudah belajar di sekolah formal, Ica tetap belajar di rumah langit pada 
siang harinya. Sekolah tidak menjadi alasan bagi Ica untuk tidak belajar 




   
 
3. Nisa 
 Informan ketiga dalam penelitian ini adalah Anisa atau biasa dipanggil 
Nisa. Nisa juga salah satu siswa binaan di rumah langit. Nisa berusia 10 
tahun. Nisa merupakan anak kedua dari tiga bersaudara. Nisa memiliki 
satu kakak perempuan dan satu adik laki-laki. Nisa seorang siswa kelas 1 
SD di SDN Kampung Tengah 05. Nisa juga bertempat tinggal di 
lingkungan kumuh di dekat pasar Induk bersama Ayah, Ibu, dan Adiknya.  
 Ayah Nisa bekerja sebagai tukang parkir di pasar Induk, Ibu Nisa 
bekerja sebagai pengupas bawang. Kegiatan sehari-hari Nisa sebelum 
bersekolah yaitu Nisa membantu Ibunya mengupas bawang di pagi-sore 
hari, pada malam hari Nisa mencari barang-barang bekas untuk dijual 
kembali. Nisa mulai mengikuti kegiatan di rumah langit bersama dengan 
Ica. Saat pertama kali belajar di rumah langit, kondisi Nisa sama dengan 
kondisi Ica dan Edi yang masih buta huruf. 
 Nisa merupakan anak langit lainnya yang dibantu oleh Ibu Wina untuk 
masuk ke sekolah formal. Meskipun dalam prosesnya Nisa mengalami 
kendala yaitu ditolak dari salah satu sekolah karena umur Nisa yang 
melebihi kriteria untuk anak kelas satu Sekolah Dasar. Dengan umur Nisa 
yang sudah menginjak 10 tahun pihak sekolah mengkhawatirkan Nisa 
akan merasa tidak percaya diri di dalam kelas yang dimana siswa lainnya 
masih berumur 7 tahunan. Namun, Nisa dan Ibu Wina tidak patah 
semangat. Mereka mencoba lagi di sekolah lain, dan akhirnya Nisa pun 
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diterima di SDN Kampung Tengah 05. Kegiatan Nisa saat ini yaitu pada 
pagi hingga siang hari Nisa bersekolah, sepulang sekolah Nisa langsung 
belajar di rumah langit bersama teman-teman lainnya. 
 
E. Rangkuman 
 Pendidikan nonformal merupakan pendidikan alternatif bagi anak-
anak jalanan yang tidak mendapat kesempatan untuk bersekolah di sekolah 
formal. Anak jalanan merupakan anak-anak yang beraktifitas atau  melakukan 
kegiatannya di jalanan. Anak jalanan berasal dari keluarga yang tidak mampu. 
Karena kehidupan orang tuanya yang kekurangan, anak pun berinisiatif untuk 
membantu orang tuanya mencari uang. 
 Dari situasi di atas, para relawan memiliki ide untuk membangun 
rumah langit yang bertujuan untuk menjadi tempat belajar dan bermain untuk 
anak jalanan sehingga anak dapat melupakan sejenak kekurang yang mereka 
miliki. Saat ini, siswa binaan yang terdapat di rumah langit berjumlah 40 
orang. Namun, setiap harinya hanya 15-20 anak yang hadir di rumah langit. 
Siswa binaan yang biasa disebut anak langit ini mengikuti setiap kegiatan 
yang diadakan oleh rumah langit. Rumah langit juga memiliki relawan yang 
berasal dari berbagai Universitas di Jakarta. Peran relawan di rumah langit 
sangatlah penting dalam proses kegiatan di rumah langit.  
 Rumah langit tidak hanya berfokus kepada pendidikan anak langit, 
tetapi rumah langit juga berusaha membuat anak langit bahagia berada di 
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rumah langit. Di rumah langit, anak-anak langit mendapatkan perhatian, kasih 
sayang, serta pelajaran yang tidak mereka dapatkan di rumahnya. Rumah 
langit juga membantu anak-anak langit yang ingin bersekolah di sekolah 
formal. Rumah langit juga berupaya untuk membentuk keterampilan, 
pengetahuan, serta sikap anak jalanan. Hal-hal tersebut bertujuan untuk 










PERAN RUMAH LANGIT DALAM PEMBENTUKAN 
KETERAMPILAN HARD SKILLS DAN SOFT SKILLS 
ANAK JALANAN 
   
A. Pengantar 
 Dalam bab ini akan memaparkan temuan lapangan di rumah langit 
mengenai peran rumah langit dalam pembentukan keterampilan anak jalanan. 
Melalui program-programnya secara tidak langsung dapat membentuk 
keterampilan hard skills dan soft skills anak jalanan. 
 Bagian pertama akan menggambarkan program dan praktik 
pendidikan keterampilan di rumah langit mulai dari pengembangan karakter, 
bimbingan belajar, hingga kerajinan tangan. Bagian kedua akan dibahas 
mengenai strategi belajar anak jalanan di rumah langit. Bagian ketiga akan 
membahas mengenai faktor pendukung dan penghambat belajar anak jalanan 
di rumah langit. Dalam setiap proses pembelajaran pasti terdapat faktor 









B. Program dan Praktik Pendidikan Keterampilan Hard Skills dan Soft 
Skills di Rumah Langit 
 Program pendidikan dibuat untuk meningkatkan pengetahuan serta 
kemampuan anak-anak jalanan. Program pendidikan merupakan salah satu 
proses pemberdayaan untuk mengatasi masalah anak jalanan. Rumah langit 
memiliki beberapa program pendidikan yang dapat diikuti oleh anak jalanan. 
 Sebelum mengikuti program pendidikan, anak-anak jalanan terlebih 
dahulu diidentifikasi. Identifikasi dilakukan untuk mengelompokkan anak 
jalanan sesuai tingkatan usia mereka. Setelah dilakukan proses identifikasi, 
anak jalanan barulah memulai program pendidikannya.  
Gambar 3.1 Kegiatan Belajar di Rumah Langit 
       
Sumber: Dokumentasi Penelitian (2017). 
 Gambar 3.1 memperlihatkan proses pembelajaran di rumah langit. 
Dari gambar di atas dapat dijelaskan bahwa proses pembelajaran 
dikelompokan berdasarkan tingkatan usia, dimana anak-anak yang lebih 
besar melakukan proses pembelajaran di dalam kelas. Sedangkan, anak-






 “anak jalanan yang ada di rumah langit sudah kita kelompokkan berdasarkan 
tingkatan usia. Karena tempatnya yang terbatas jadi mereka kita pisahkan sesuai 
dengan tingkatan usia mereka.”52 
 
Table 3.1 Kegiatan di Rumah Langit 
No Hari Nama Kegiatan 
1 Senin Pengembangan Karakter 
2 Selasa Bahasa Indonesia 
3 Rabu Bahasa Inggris 
4 Kamis Matematika 
5 Jumat Keterampilan 
Sumber: Diolah dari hasil wawancara pada tanggal 25 Juli 2017. 
 
 Berdasarkan tabel 3.1 di atas telah disebutkan program pendidikan 
yang ada di rumah langit.  Pertama, program pengembangan karakter. 
Program pengembangan karakter diadakan pada setiap hari senin. Program 
tersebut dimaksudkan untuk membentuk soft skills anak jalanan yang 
berupa sikap dan perilaku anak jalanan. Program pengembangan karakter 
untuk anak jalanan sangatlah penting. Pada program pengembangan 
karakter anak jalanan ditanamkan nilai dan norma yang berlaku 
dimasyarakat. Anak jalanan juga diajari bagaimana cara berbicara yang 
baik, menggunakan bahasa yang santun.  
 Dengan adanya program pengembangan karakter diharapkan anak 
jalanan dapat menyesuaikan diri dimasyarakat, dan dapat berperilaku 
sesuai harapan masyarakat. Serta, dalam program ini anak diajarkan 
bagaimana menghormati serta menghargai orang lain seperti 
mengucapkan salam, bersalaman, mencium tangan orang yang lebih tua. 
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Program pengembangan karakter ini ditargetkan untuk seluruh anak 
jalanan yang ada di rumah langit dengan tujuan dapat membentuk karakter 
anak jalanan. 
 Kedua, program bimbingan belajar merupakan program pembelajaran 
untuk anak jalanan. Program bimbingan belajar juga berupaya untuk 
membentuk soft skills anak jalanan yang berupa perkembangan kognitif 
anak jalanan. Sebagian besar anak jalanan yang ada di rumah langit tidak 
bersekolah. Anak jalanan yang ada di rumah langit awalnya masih buta 
huruf. Pada program bimbingan belajar inilah mereka diajarkan mengenal 
huruf, membaca, dan menulis, serta diajarkan pengetahuan-pengetahuan 
umum seperti di sekolah. 
 Adapun beberapa pelajaran yang diajarkan dalam program ini 
diantaranya adalah Bahasa Indonesia, Bahasa Inggris, Matematika, dan 
IPA. Program bimbingan belajar bertujuan untuk mengembangkan 
pengetahuan anak jalanan. Anak jalanan yang mengikuti program 
bimbingan belajar dikelompokan sesuai tingkatan usia mereka mulai dari 
6-8 tahun, 9-11 tahun, dan 12-14 tahun. Hal tersebut bertujuan untuk 
menyesuaikan materi pelajaran dengan tingkat usia anak jalanan. 
 Program bimbingan belajar dilaksanakan 3 kali seminggu yaitu pada 
hari selasa, rabu, dan kamis.  Hari selasa anak-anak jalanan akan 
mengikuti kelas bahasa Indonesia. Materi yang diberikan sesuai dengan 





masih buta huruf akan diajarkan untuk mengenal huruf, mengeja,  
membaca, hingga menulis. Anak langit yang sudah bisa membaca dan 
menulis, mereka akan diajarkan materi bahasa Indonesia seperti di sekolah 
formal diantaranya seperti bagaimana membuat kalimat, membuat dan 
membaca puisi, mendengarkan dan membuat cerita pendek. 
Gambar 3.2 Kegiatan Belajar Bahasa Indonesia 
 
 
Sumber: Hasil Penelitian (2017). 
  
 Gambar 3.2 di atas memperlihatkan kegiatan belajar bahasa Indonesia 
di rumah langit. Pada gambar di sebelah kiri menunjukkan kegiatan 
belajar pada anak jalanan yang masih buta huruf. Gambar tersebut 
memperlihatkan seorang relawan yang sedang melatih anak (Edi 14
th
) 
untuk belajar membaca. Meski umurnya sudah 14 tahun Edi belum 
bersekolah dan baru bisa membaca dan menulis. 
 Pada gambar 3.2 sebelah kanan memperlihatkan kegiatan belajar 





penjelasan seputar materi, anak-anak diberi tugas untuk membuat sebuah 
puisi. Proses pembuatan puisi tersebut dibimbing serta dipantau secara 
langsung oleh relawan yang berperan sebagai fasilitator. Pembuatan puisi 
tersebut bertujuan untuk mengembangakan imajinasi serta untuk melatih 
anak agar mampu untuk mengungkapkan perasaannya melalui sebuah 
karya. Anak langitpun pernah mengikuti lomba membaca puisi dalam 
acara Condet Festival.  
 Hari rabu anak-anak akan diajarkan pelajaran bahasa inggris. Materi 
pelajaran bahasa inggris yang diajarkan hanya sekedar pengetahuan dasar 
belum mencakup sampai ketingkat conversation atau lebih. Materi 
tersebut seperti mengajarkan untuk mengeja huruf dalam bahasa inggris, 
mengenal nama buah-buahan, mengenal nama hari, serta mengenal warna, 
serta mengenal huruf dengan bahasa inggris. Hal tersebut karena dalam 
proses pembelajaran relawan yang berperan sebagai fasilitator akan 
memberi materi sambil bermain. 
 “bahasa inggris jadi salah satu pelajaran yang difavoritin anak-anak disini. Karena 
biasanya saya ngasih materi pelajaran melalui video-video kaya video pengenalan 
warna-warna dalam bahasa inggris, video lagu anak dalam bahasa inggris, gitu.”53 
 
 Hari kamis pelajaran yang diajarkan adalah matematika. Menurut 
pengajar di rumah langit, matematika merupakan salah satu pelajaran yang 
diminati oleh anak langit. Materi yang diajarkan masih pada tahap 
perhitungan dasar seperti pertambahan, perkurangan, perkalian, 
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pembagian, dll. Tetapi hal tersebut tidak mengurangi rasa ketertarikan 
anak langit untuk belajar matematika.  
 Pelajaran matematika berupaya untuk melatih daya ingat anak. Karena 
dalam pelajaran matematika anak akan ditugaskan untuk menghafal 
perhitungan seperti perkalian dan pembagian. Proses penghafalan tersebut 
akan diberikan batasan waktu. Apabila waktu telah berakhir, anak-anak 
akan diuji atau ditest satu persatu-satu oleh relawan. Hal tersebut 
bertujuan untuk mengetahui kemampuan anak dalam hal daya ingat. 
 Ketiga, program keterampilan bertujuan untuk menciptakan 
kreativitas anak ke dalam bentuk hasil karya. Program pendidikan 
keterampilan juga berupaya untuk membentuk hard skills anak jalanan. 
Program pendidikan keterampilan di rumah langit bertujuan untuk 
membentuk hardskills dan softskills peserta didik. Para program 
pendidikan keterampilan secara tidak langsung juga dapat membentuk 
softskills anak jalanan seperti kedisiplinan, ketelitian, bersikap, cara 
berbahasa. Program keterampilan diadakan setiap hari jumat. Program 
keterampilan setiap minggunya berbeda.  
 Pada hari jumat anak langit akan diajarkan keterampilan. 
Keterampilan yang diajarkan setiap minggunya berbeda. Biasanya hari 
jumat minggu pertama, anak langit akan mengikuti cooking class, hari 





dan jumat minggu ketiga serta keempat anak langit akan diajarkan 
membuat kerajinan tangan.  
Tabel 3.2 Kegiatan Pembelajaran Keterampilan di Rumah Langit 
No Nama Kegiatan Minggu Ke Waktu 
1 Cooking Class I 14.00-17.00 
2 Menggambar II 14.00-17.00 
3 Kerajinan Tangan III & IV 14.00-17.00 
Sumber: Hasil Penelitian (2017). 
 Tabel 3.2 di atas menyebutkan kegiatan pembelajaran keterampilan 
yang dilakukan di rumah langit setiap minggunya. Pada minggu pertama, 
keterampilan yang diajarkan yaitu cooking class. Cooking class 
merupakan program yang dibuat untuk melatih keterampilan memasak 
anak langit. Dengan bimbingan relawan, anak langit akan dilibatkan dalam 
proses pembuatan suatu makanan. Makanan yang biasa dibuat seperti kue 
dan donat.  
 “kegiatan cooking class ini anak akan dibimbing untuk membuat suatu makanan. 
Makanan yang dibuat hanya terbatas pada kue-kuean dan donat. Bahan-bahannya 
udah kami siapkan dalam bentuk yang sudah siap diolah atau dicetak, jadi anak-anak 
akan dilibatkan dalam proses pencetakan dan menghias sesuai kreativitas mereka.”54 
 
 Rumah langit menyiapkan bahan dan alat yang diperlukan, setelah 
bahan tersebut telah siap cetak, anak langit akan dilibatkan dalam proses 
pencetakan serta dalam proses menghiasi kue tersebut. Kue-kue yang 
biasa dibuat diantaranya yaitu kue kering, kue ulang tahun, brownies, 
bolu, dan donat. Winona selaku penanggung jawab program keterampilan 
dibantu oleh ibu Wina, biasanya akan terlebih dahulu mengolah bahan 
mentah yang telah disiapkan menjadi adonan-adonan kue. Adonan 
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tersebut yang nantinya akan dibagikan kepada anak-anak untuk dicetak 
dan dihias. Anak-anak akan dibebaskan dalam hal mencetak dan menghias 
sesuai dengan kreativitas mereka. 
 Kegiatan cooking class bertujuan untuk melatih konsentrasi dan daya 
ingat anak, mengajarkan dan melatih anak jalanan tentang disiplin, 
kesabaran dan tanggung jawab selama proses memasak, kegiatan 
menghias makanan yang menarik dapat merangsang kreativitas anak, serta 
untuk mengasah kecerdasan berbahasa pada anak dengan menciptakan 
situasi dan kondisi dimana anak jalanan dapat berinteraksi dengan relawan 
dan teman-temannya selama proses memasak. 
 Kedua, menggambar merupakan kegiatan untuk mengembangkan 
kemampuan seni anak jalanan. Jenis menggambar yang biasa dilatihkan 
yaitu jenis menggambar bebas. Hal tersebut dikarenakan menggambar 
sebagai media bermain, baik bermain imajinasi maupun bermain ide. 
Biasanya anak-anak senang menggambar objek manusia, rumah, binatang, 
dan lingkungan tempat tinggal mereka. Alat-alat untuk kegiatan 
menggambar sendiri telah disiapkan oleh rumah langit. 
 “untuk kegiatan menggambar biasanya itu dibebaskan, anak-anak boleh 
menggambar apasaja yang ada dipikiran mereka. Seringnya sih mereka gambar 
rumah, pemandangan, atau binatang. Nanti tuh gambar yang bagus akan kita pajang, 
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Gambar 3.3 Hasil Menggambar Anak Jalanan di Rumah Langit 
 
 
Sumber: Hasil Penelitian (2017). 
 Gambar 3.3 di atas merupakan hasil menggambar karya anak jalanan 
di rumah langit. Mereka menggambar sesuai dengan imajinasi serta 
keinginan mereka. Pada proses pembelajaran relawan akan memberikan 
rewards pada anak yang memiliki gambar terbagus. Hal tersebut untuk 
memotivasi para anak langit. Proses penilaiannya sendiri dilihat dari 
kerapihan gambar yang dibuat, penggunaan warna pada gambar.  
 Kegiatan menggambar di rumah langit memiliki beberapa tujuan, 
diantaranya yaitu;  
1. Anak jalanan dapat menciptakan sesuatu berdasarkan hasil imjinasinya 
2. Melalui gambar anak dapat mencurahkan perasaan, terkadang terdapat 
anak yang tidak dapat mengungkapkan perasaannya secara verbal. 
Oleh karena itu, kegiatan menggambar ini bertujuan agar anak dapat 
mengungkapkan perasaannya atau keinginannya melalui sebuah karya 
yaitu gambaran 
3. Melatih anak untuk berfantasi, dengan dibebaskannya anak untuk 
membuat suatu gambar diharapkan anak dapat menungkan apa yang 





4. Untuk melatih daya ingat anak, karena gambar merupakan ungkapan 
perasaan dan juga melatih anak untuk mengungkapkan pengalaman 
yang cukup lama terjadi 
5. Untuk mengembangkan kecakapan emosional serta melatih ketelitian 
melalui pengamatan langsung. Ketika menggambar anak-anak harus 
teliti dan hati-hati misalnya saat mewarnai sebuah gambar, mereka 
tidak boleh mewarnai melewati dari garis yang ada. Hal tersebut 
memerlukan ketelitian. 
 Ketiga, kerajinan tangan berupaya memberikan kesempatan kepada 
anak jalanan untuk mendapatkan pengalaman berapresiasi dan berkreasi, 
menumbuhkan kepekaan rasa estetika, serta menghasilkan sebuah karya 
yang bermanfaat. Karya yang dibuat seperti gelang dari manik-manik, 
kalung, tas dari mute atau dari bungkus plastik makanan, dan baru-baru ini 
mereka membuat bunga dari kertas. Beberapa dari  barang yang dibuat 
telah dijual diacara garage sale yang diadakan di rumah langit. Barang 
yang telah dijual diantaranya adalah gelang, dan tas yang terbuat dari 
mute. Uang dari hasil penjualan akan disimpan dan akan dipergunakan 









Gambar 3.4 Kegiatan Pembuatan Bunga Kertas 
 
 
Sumber: Hasil Penelitian (2017). 
 
 Gambar 3.4 di atas menunjukan proses pembuatan bunga kertas dalam 
pelajaran keterampilan.  Kegiatan tersebut dibimbing dan dipantau secara 
langsung oleh Winona selaku fasilitator. Pembuatan bunga kertas 
dilakukan dalam bentuk kelompok yang telah ditentukan. Setiap anak 
dalam satu kelompok memiliki tugasnya masing-masing seperti 1 orang 
anak bertugas untuk menggunting kertas kebeberapa bagian, 1 orang anak 
bertugas untuk membentuk kertas menjadi seperti kelopak Bungan, 1 
orang anak bertugas untuk membubuhi lem pada kertas yang telah 
berbentuk kelopak bunga, dan 2 orang bertugas untuk menempelkan 
kertas yang berbentuk kelopak bunga ketangkainya. 
 Kegiatan kerajinan tangan di rumah langit bertujuan untuk 
menimbulkan rasa tanggung jawab setiap anak pada tugasnya masing-
masing, agar tidak menimbulkan ketergantungan satu sama lain, melatih 
mereka untuk berkomunikasi antar teman satu kelompok maupun dengan 





penelaahan jenis, bentuk, sifat, fungsi, alat, bahan, proses, dan teknik 
dalam membuat suatu karya, mengembangkan kemampuan intelektual, 
imajinatif, ekspresi, kepekaan rasa estetik, kreativitas, serta agar anak 
dapat mengapresiasi atau menghargai setiap hasil karya seseorang, selain 
itu, kegiatan kerajianan tangan juga bertujuan untuk mengembangkan 
sikap professional, kooperatif, toleransi, rasa kepemimpinan dalam suatu 
kelompok, dan kewirausahaan. 
Tabel 3.3 Tujuan Pendidikan Keterampilan Hard Skills dan Soft Skills 
Anak Jalanan di Rumah Langit 
No Nama Kegiatan Tujuan Kegiatan 
1 Cooking Class Melatih konsentrasi dan daya ingat 
Melatih anak jalanan untuk disiplin 
Melatih kesabaran serta rasa tanggung 
jawab 
Merangsang kreativitas anak jalanan 
Melatih anak jalanan untuk berkomunikasi 
dengan baik 
2 Menggambar Mengambangkan imajinasi anak jalanan 
Sebagai wadah untuk mencurahkan 
perasaan 
Melatih anak jalanan untuk berfantasi 
Melatih daya ingat anak jalanan 
Mengembangkan kecakapan emosional 
serta melatih ketelitian 
3 Kerajinan Tangan Melatih rasa tanggung jawab anak jalanan 
Melatih anak jalanan untuk dapat 
berkomunikasi dengan baik 
Mengembangkan kemampuan dan 
keterampilan anak jalanan 
Mengembangkan sikap professional, 
kooperatif, dan toleransi 
Melatih rasa kepemimpinan dalam suatu 
kelompok 






 Dari pembahasan di atas setiap kegiatan yang terdapat dalam program 
pendidikan keterampilan memiliki tujuan yang sama diantaranya, yaitu: 
pertama, untuk mengembangkan  kreativitas anak jalanan. Kedua. Untuk 
melatih kedisiplinan, kesabaran, serta ketelitian anak jalanan. Ketiga, 
melatih anak agar dapat berkomunikasi baik dengan teman-temannya 
maupun dengan para relawan. Keempat, melatih anak untuk 
mengembangkan ide, imajinasi, serta fantasinya dalam sebuah karya. 
Kelima, untuk membuat anak jalanan memiliki keahlian atau keterampilan 
yang berguna bagi masa depannya. 
 Keempat, program home visit merupakan program mendatangi rumah-
rumah anak jalanan. Program home visit bertujuan untuk melakukan 
pendekatan kepada orang tua anak jalanan. Pada awalnya program home 
visit ini bertujuan untuk mensosialisasikan pentingnya pendidikan pada 
orang tua anak jalanan. Sehingga para orang tua bersedia 
mengikutsertakan anak-anaknya pada setiap kegiatan di rumah langit.  
 Pada program home visit, pengurus rumah langit akan memberitahu 
perkembangan anak selama berada di rumah langit kepada orang tuanya. 
Selanjutnya pengurus rumah langit akan melakukan pendekatan kepada 
orang tua, dan memberitahu pentingnya pendidikan agar orang tua anak 
jalan mau memasukkan anak-anak mereka ke sekolah formal. Proses 






 Kelima, garage sale merupakan event yang diadakan dihari tertentu 
yang bertujuan untuk pengumpulan dana yang akan dipergunakan kembali 
untuk kegiatan rumah langit. Garage sale adalah kegiatan menjual barang 
kualitas yang masih bagus dengan harga relatif murah. Rumah langit baru 
sekali mengadakan garage sale yaitu pada bulan April 2017. Barang-
barang yang dijual berasal dari hasil karya para anak jalanan serta para 
donatur rumah langit yang ikut menyumbangkan barangnya seperti baju 
atau celana yang sudah tidak dipakai tetapi masih memiliki kualitas yang 
bagus. 





Sumber: Hasil Penelitian (2017). 
 
 Gambar 3.5 di atas menunjukkan hasil kerajinan tangan anak langit 
yang dijual di garage sale serta acara garage sale yang sedang 
berlangsung. Gambar di atas memperlihatkan ramainya acara garage sale 





membeli barang-barang yang dijual di garage sale. Hal tersebut 
menunjukkan kelancaran acara garage sale yang diadakan oleh rumah 
langit. 
 Kegiatan anak jalanan di rumah langit dilakukan 5 kali seminggu yaitu 
dari hari senin hingga hari jumat. Kegiatan belajar di rumah langit dimulai 
pada pukul 14.00-17.00 WIB tetapi biasanya anak langit sudah mulai 
berdatangan dari pukul 13.00 WIB. Ketika baru datang anak langit akan 
menyalami dan menyapa setiap orang yang ada sebelum menuju kelas 
untuk menaruh tasnya. Sambil menunggu jam belajar, mereka akan 
berkumpul di ruang depan dan saling berinteraksi baik antara anak langit 
dengan anak langit, ataupun anak langit dengan relawan yang ada.  
Tabel 3.4 Bentuk Keterampilan Hard Skills dan Soft Skills 
No Nama Kegiatan Bentuk Keterampilan Hard Skills atau 
Soft Skills 
1 Pengembangan Karakter Soft Skills 
2 Bimbingan Belajar Soft Skills 
3 Program Keterampilan Hard Skills 
Sumber: Diolah dari Hasil Wawancara 02 Agustus 2017. 
C. Strategi Belajar Keterampilan Hard Skills dan Soft Skills di Rumah 
Langit 
 Rumah langit berupaya untuk membentuk hardskills dan softskills 
anak jalanan agar mereka memiliki bekal yang diharapkan bermanfaat 
untuk masa depannya. Relawan harus mempunyai strategi yang tepat agar 
tujuan tersebut tercapai. Softskilss anak jalanan dibentuk dengan cara 





secara tidak langsung melatih anak untuk percaya diri, melatih 
berkomunikasi menggunakan bahasa yang baik dengan orang lain, 
kedisiplinan, ketelitian, kerja sama, toleransi, dan sikap mereka. Strategi 
yang dilakukan untuk membentuk hardskills anak jalanan yaitu dengan 
diajarkan keterampilan seperti cooking class, menggambar, dan kerajinan 
tangan. Hardskills tersebut dapat tercapai setelah dilakukan proses 
pembelajaran di dalam kelas. Ketika proses pembelajaran relawan biasa 
menggunakan strategi pembelajaran agar proses pembelajaran efektif. 
Strategi pembelajaran dapat diartikan sebagai perencanaan atau program 
pembelajaran yang didesain secara sistematis dan komprehensif, berisi 
rangkaian program kegiatan pembelajaran dengan mengoperasionalkan 
beragam metode pembelajaran, media pembelajaran, serta sumber belajar 
yang dianggap efektif untuk dapat mencapai tujuan pembelajaran.
56
 
Strategi pembelajaran disusun untuk mencapai suatu tujuan tertentu. Oleh 
karena itu, penyusunan strategi belajar, penggunaan metode, pemanfaatan 
sumber dan media belajar disusun untuk mencapai tujuan tersebut. 
 Metode pembelajaran yang biasa digunakan dalam program 
pendidikan keterampilan di rumah langit yaitu metode ceramah dan 
metode pemberian tugas. Metode ceramah merupakan suatu cara 
penyajian materi pelajaran yang berlangsung secara verbal, dimana guru 
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menyampaikan materi pelajaran kepada peserta didik yang dilakukan 
secara lisan berupa penjelasan langsung kepada peserta didik.
57
 Sebelum 
memulai kegiatan pembelajaran biasanya Winona selaku pengajar 
pendidikan keterampilan akan menyiapkan materi yang akan diajarkan, 
bahan-bahan yang akan digunakan, serta satu buah contoh makanan, 
gambar, ataupun kerajinan yang telah dibuat dan kemudian akan 
diperlihatkan kepada anak-anak.  
 Saat kegiatan pembelajaran dimulai, Winona akan menjelaskan materi 
keterampilan yang akan dilakukan hari itu misalnya materi yang akan 
diajarkan yaitu membuat bunga dari kertas. Winona akan memperlihatkan 
hasil bunga yang sudah ia buat terlebih dahulu sebagai sebuah contoh. 
Kemudian Winona akan memberikan stimulus kepada anak-anak tentang 
proses pembuatan bunga kertas tersebut. Metode pembelajaran yang 
digunakan bertujuan untuk mengembangkan kreativitas anak.  
 Penggunaan metode ceramah dalam pembelajaran keterampilan 
dikarenakan materi yang disampaikan cukup banyak, serta anak langit 
yang berjumlah banyak. Metode ceramah yang digunakan diharapkan 
dapat memberikan pemahaman yang jelas tentang kegiatan yang akan 
dilakukan serta Winona selaku guru dapat dengan mudah mengatur dan 
mengontrol kondisi kelas, dan pengorganisasian kelas menjadi lebih 
mudah.  
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 Sedangkan, metode pemberian tugas atau disebut juga metode 
penugasan adalah satu jenis metode pembelajaran dimana peserta didik 
diberi tugas untuk mengeksplorasi serta mengelaborasi materi 
pembelajaran dari berbagai sumber dan media pembelajaran, yang 
dilakukan diluar proses pembelajaran di dalam kelas.
58
 Setelah 
menjelaskan materi keterampilan yang akan dilakukan Winona akan 
merumuskan jenis tugas yang akan dilakukan. Tugas tersebut akan 
dikerjakan dalam bentuk individu maupun kelompok. Apabila dalam 
bentuk kelompok, terlebih dahulu Winona akan membentuk kelompok. 
Setelah pembagian tugas selesai, barulah terjadi realisasi pelaksanaan 
tugas yang akan dipantau langsung oleh Winona. 
 “metode yang saya gunakan dalam pelajaran keterampilan biasanya itu metode 
ceramah dan penugasan, karenakan kalo pelajaran keterampilan kita harus ngejelasin 
apa karya yang akan dibuat terus gimana langkah-langkah atau proses pembuatannya 
jadi biar anak-anak paham kita pake metode ceramah. Nanti selesai ngejelasin 
barulah saya beri tugas. Kadang-kadang individu kadang juga perkelompok.”59 
  
 Metode pemberian tugas yang digunakan berpengaruh dalam 
membangun kemandirian dan kreativitas anak, melatih kerja sama antar 
anak, melatih kerja keras, ketekunan, dan ketelitian, serta melatih dan 
memupuk rasa tanggung jawab terhadap tugas. 
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Sumber: Diolah dari Hasil Penelitian (2017). 
 
D. Faktor Pendukung dan Faktor Penghambat Pendidikan 
Keterampilan di Rumah Langit 
 Pada setiap program pasti terdapat faktor-faktor yang berpengaruh 
dalam pelaksanaannya. Begitu pula dengan program pendidikan 
keterampilan di rumah langit. Dalam pelaksanaannya program pendidikan 
keterampilan di rumah langit dipengaruhi oleh beberapa faktor. Faktor-
faktor tersebut yaitu faktor pendukung dan faktor penghambat.  
 “Setiap kegiatan pasti ada faktor pendukung dan penghambatnya, begitu juga di sini. 
Faktor pendukung dari kegiatan keterampilan di sini itu dari antusias anak-anak saat 
proses pembelajaran, cukup memadainya sarana dan prasarana untuk menunjang 
pembelajaran, terus dukungan dari orang tua anak jalanan.”60 
 
 Faktor pendukung merupakan faktor-faktor yang menunjang 
keberhasilan suatu program. Pada pelaksanaaan program pendidikan 
keterampilan anak jalanan di rumah langit juga dipengaruhi oleh beberapa 
faktor pendukung, diantaranya yaitu: 
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Proses pembelajaran pendidikan keterampilan, 
penggunaak strategi dan metode pembelajaran 
Pendidikan karakter, praktek keterampilan yang 
melatih cara berbahasa/berkomunikasi. 






 Pertama, rasa ketertarikan anak jalanan terhadap pelajaran 
keterampilan. Keterampilan merupakan pelajaran yang paling diminati 
oleh anak jalanan di rumah langit. Pelajaran keterampilan menjadi wadah 
bagi anak jalanan untuk mengutarakan apa yang ada dipikirannya, serta 
apa yang diimajinasikannya. Misalnya saat menggambar, mereka dapat 
menggambar berbagai hal yang ada dipikirannya baik sesuatu yang sudah 
mereka lalui maupun apa yang mereka inginkan.  
 Selain itu, saat proses pembelajaran mereka dapat bermain sambil 
belajar. mereka dapat berkreasi untuk membuat suatu karya. Berbeda 
dengan pelajaran lainnya, saat pembelajaran keterampilan anak jalanan 
akan lebih sering melakukan interaksi baik dengan temannya ataupun 
dengan relawan. Karena saat proses pembelajaran anak tidak hanya 
mendengarkan relawan selaku fasilitator menyampaikan materi tetapi anak 
diberikan tugas yang memerlukan interaksi. 
 Kedua, relawan berperan penting untuk memberikan motivasi, 
perhatian, dan kasih sayang kepada anak jalanan yang ada di rumah langit, 
serta menanamkan kembali nilai dan norma yang berlaku dimasyarakat. 
Relawan di rumah langit tidak hanya menjadi pekerja sosial tetapi mereka 
menjadi orang tua serta kakak bagi anak jalanan di rumah langit. Relawan 
di rumah langit juga berperan dalam menjalankan program-program yang 






 Pada program pendidikan keterampilan relawan berperan sebagai 
pengajar dan pembimbing dalam program tersebut. Tugas relawan dalam 
program pendidikan keterampilan yaitu sebagai fasilitator. Sebelum 
pembelajaran dimulai, relawan harus menyiapkan materi yang akan 
diajarkan, serta perlengkapan yang akan digunakan. Relawan juga 
berperan untuk merangsang dan mengembangkan kreativitas anak jalanan 
dalam membuat suatu karya. 
 Ketiga, sarana yang ada di rumah langit cukup memadai. Sarana dan 
prasarana sangat menunjang setiap proses kegiatan yang dilaksanakan di 
rumah langit. Begitu juga dalam penerapan pendidikan keterampilan anak 
jalanan di rumah langit. Sarana yang biasanya digunakan untuk 
menunjang pendidikan keterampilan di rumah langit yaitu ruang kelas, 
meja, kursi, televisi, proyektor, kertas, dll. 
 Saat proses pembelajaran Winona sering menggunakan televisi dan 
proyektor sebagai media pembelajaran. Selain itu, Semua bahan serta alat-
alat yang dipergunakan dalam proses pembelajaran keterampilan sudah 
disiapkan di rumah langit. Televisi dan proyektor biasanya digunakan 
untuk menunjukkan sebuah video mengenai proses pembuatan suatu 
karya. Video tersebut dijadikan sebagai sebuah contoh agar anak-anak 
lebih cepat memahami mengenai langkah-langkah pembuatan karya yang 





mereka masih kurang paham. Oleh karena itu, Winona selalu menyiapkan 
video-video yang bisa dijadikan sebagai contoh. 
 “saat proses pembelajaran kadang saya kasih liat video-video yang berisi langkah-
langkah pembuatan karya. Kemarin buat bunga kertas saya kasih liat video juga. 
Tujuannya yang biar mereka lebih paham setiap langkahnya, kadang kalo dijelasin 
doang mereka masih suka bingung.”61 
 
 Keempat, dukungan orang tua anak jalanan juga mempengaruhi proses 
pendidikan keterampilan anak jalanan di rumah langit. Pada awalnya, 
orang tua memandang pendidikan bukanlah hal yang penting. Bagi 
mereke lebih baik bekerja dari pada bersekolah. Bahkan mereka pun tidak 
pernah mengajarkan anak-anak mereka membaca dan menulis. Hal 
tersebut terlihat ketika anak-anak jalanan pertama kali masuk ke rumah 
langit. Kondisi mereka saat itu masih buta huruf. 
 “anak langit di sini kan mereke tidak sekolah, malah awalnya mereka masih buta 
huruf. Orang tua mereka menganggap pendidikan ngga penting, lebih baik mereka 
bekerja. Saya sebagai perwakilan dari rumah langit mencoba mendatangi rumah 
mereka untuk ngasih tau pentingnya pendidikan.”62 
 
 Namun, perwakilan dari rumah langit mencoba untuk 
mensosialisasikan pentingnya pendidikan.  Hal tersebut dilakukan dengan 
cara mendatangi rumah-rumah anak jalanan (home visit). Sehingga saat ini 
para orang tua mengizinkan anak-anaknya untuk ikut belajar di rumah 
langit. Apabila tidak mendapatkan izin dari orang tua anak jalanan maka 
program pendidikan keterampilan di rumah langit tidak dapat berjalan 
dengan lancer. Bahkan beberapa anak jalanan kini telah bersekolah di 
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sekolah formal. Proses pendaftaran ke sekolah dibantu oleh Wina dengan 
didampingi oleh orang tua anak jalanan. 
 Pelaksanaan program pendidikan keterampilan anak jalanan di rumah 
langit tidak selalu berjalan dengan lancar. Pada pelaksanaan program 
pendidikan keterampilan masih terdapat hambatan-hambatan yang 
mempengaruhi jalannya program. Faktor-faktor yang langit, diantaranya 
yaitu: 
 Pertama, jumlah anak langit yang terlalu banyak. Anak jalanan yang 
terdata di rumah langit berjumlah 40 orang. Pada program pendidikan 
keterampilan mereka biasanya digabungkan dalam satu kelas. Hal tersebut 
membuat proses pembelajaran menjadi kurang kondusif.  
 Saat proses pembelajaran terkadang ada beberapa anak yang mencari 
perhatian dari para relawan. Bahkan ada beberapa anak yang bermain 
keluar kelas. Hal tersebut membuat para relawan harus lebih bersabar dan 
lebih tegas dalam mengajar. Tak jarang pula mereka harus menegur anak-
anak yang sudah bersikap berlebihan. Kurangnya perhatian yang diberikan 
oleh orang tua anak jalanan membuat mereka mencari perhatian di tempat 
lain. Hal tersebut menjadi salah satu kewajiban para relawan di rumah 
langit untuk memberikan perhatian dan kasih sayang terhadap setiap anak 
jalanan. 
 “kalo lagi proses pembelajaran ada aja anak yang cari perhatian, ada yang gamau 
ngerjainlah, ada juga yang ngajak temennya keluar dari kelas. Itu kan akan 





mereka, kalo memang udah gabisa saya bilang ke pak Hasan dan ibu Wina, nanti 
mereka yang akan ngomong ke anak-anak.”63 
 
 Kedua, jumlah relawan yang sedikit menjadi hambatan dalam 
pelaksanaan program pendidikan keterampilan di rumah langit. Jumlah 
relawan yang tergabung di rumah langit berjumlah 35 orang. Tetapi hanya 
10 orang relawan yang aktif dalam kegiatan di rumah langit. Hal tersebut 
disebabkan oleh status para relawan yang masih mahasiswa. Tak jarang 
jadwal mereka kuliah berbenturan dengan jadwal mengajar di rumah 
langit. 
 “jumlah relawan yang gabung digrup wa kita itu ada 35 orang, tapi ya yang hadir 
setiap hari yang itu-itu aja. Tapi kalo ada acara-acara tertentu mereka semua hadir 
dan ikut bantu.”64 
 
 Kalau jadwal relawan berbenturan antara kuliah dan mengajar di 
rumah langit, mereka akan izin untuk tidak datang mengajar di rumah 
langit. Hal tersebut menyebabkan jadwal pelajaran di rumah langit 
menjadi kosong. Kegiatan yang akan dilakukanpun mejadi tidak sesuai 
dengan apa yang sudah direncanakan. Karena setiap relawan memiliki 
tanggung jawab masing-masing disetiap kegiatan.  
 Ketiga, tempat yang terbatas menjadi salah satu hambatan di rumah 
langit. Sarana di rumah langit memang cukup memadai, berbeda dengan 
tempatnya yang kecil. Rumah langit hanya memiliki 1 ruang kelas, 1 
kantor untuk pengurus, 1 dapur dan toilet, serta 1 ruang tengah. Ruang 
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kelas yang dimiliki rumah langit tidak terlalu besar. Sehingga tidak cukup 
untuk menampung anak langit dalam jumlah banyak.  
 Hal tersebut di atas juga memberikan pengaruh terhadap program 
pendidikan keterampilan anak jalanan di rumah langit. Saat proses 
pembelajaran keterampilan biasanya anak-anak akan diberikan tugas 
untuk membuat sebuah karya. Pada saat anak langit yang hadir terlalu 
banyak, mereka tidak akan cukup berada di satu ruang kelas. Sebagian 
dari mereka akan dipindahkan ke ruang tengah.  
 Pembagian anak-anak pada 2 tempat yang berbeda menyebabkan 
sulitnya relawan untuk mengontrol setiap anak, karena dalam proses 
pembuatan suatu karya sangat diperlukannya bimbingan serta pantauan 
langsung oleh guru. Selain itu, proses pembelajaran menjadi tidak efektif 
dan efisien. 
 Keempat, sumber dana terbatas menjadi hambatan utama pada setiap 
program di rumah langit. Rumah langi tidak menjalin kerjasama dengan 
instansi pemerintah ataupun dengan suatu perusahaan. Jadi, dana yang 
dimiliki rumah langit sangatlah terbatas. Dari awal berdirinya rumah 
langit hingga saat ini, sumber dana rumah langit hanya berasal dari 5 
orang donatur tetap yang merupakan kerabat dari Hasan. Donatur tersebut 
rutin memberikan dana ke rumah langit setiap bulan. Selain memberikan 
dana, beberapa donatur di rumah langit juga memberi sumbangan berupa 





susu. Bahan-bahan makanan tersebut berguna untuk memberi makan 
peserta didik di rumah langit. 
 Dana yang dimiliki rumah langit digunakan untuk membeli 
perlangkapan guna mendukung setiap kegiatan. Terkadang dana tersebut 
juga digunakan untuk acara-acara tertentu yang diadakan di rumah langit 
seperti lomba 17 agustus, ataupun ketika bosan belajar, pengurus rumah 
langit akan mengajak anak-anak untuk berjalan-jalan ketempat wisata di 
sekitar Jakarta. 
 “dana yang dimiliki rumah langit hanya berasal dari donatur tetap. Donatur tetapnya 
itu teman saya. Setiap bulannya dia rutin menyumbang untuk rumah langit. Kadang 
kalo mau adain acara, saya suka share ketemen-temen saya rumah langit mau 
ngadain acara nih ada yang mau nyumbang ngga. Dari mereka pasti ada aja yang 
ngasih.”65 
 
 Sedikitnya sumber dana yang dimiliki rumah langit menyebabkan 
kurang berkembangnya program pendidikan yang ada di rumah langit. 
Pengurus rumah langit menginginkan adanya pelatihan komputer untuk 
anak langit. Tetapi karena dana yang mereka miliki hanya sedikit, mereka 
hanya mampu untuk membeli 1 unit komputer. Satu unit komputer 
tidaklah cukup untuk memberikan pelatihan kepada anak langit yang 
berjumlah 40 orang. Saat ini rumah langit sedang mengumpulkan setiap 
dana yang mereka dapatkan dari para donatur agar dapat menambah 
sarana yang mereka miliki. Serta mengembangkan program pendidikan 
keterampilan untuk anak jalanan. 
                                                          
65





Skema 3.2 Faktor Pendukung dan Penghambat Pendidikan 

















Sumber: Diolah dari Hasil Penelitian (2017). 
 
E. Rangkuman 
 Kegiatan di rumah langit berlangsung 5 kali sehari, mulai dari hari 
senin hingga hari jumat. Program pendidikan keterampilan di rumah langit 
diadakan setiap hari jumat. Setiap minggunya anak langit diajarkan 
keterampilan yang berbeda. Pada jumat minggu pertama kegiatan yang 
dilakukan yaitu cooking class. Pada jumat minggu kedua kegiatan yang 
dilakukan yaitu menggambar. Pada jumat minggu ketiga dan keempat 
kegiatan yang dilakukan yaitu kerajinan tangan. 
 Saat proses pembelajaran relawan sering menggunakan metode 
ceramah dan metode penugasan. Setiap keterampilan yang diajarkan 
memiliki tujuannya masing-masing. Tetapi tujuan-tujuan tersebut dapat 
Faktor yang mempengaruhi 
pendidikan keterampilan 
Faktor Pendukung 
Rasa ketertarikan anak 
jalanan, relawan, sarana, 
dukungan dari orang tua 
anak jalanan 
Faktor Penghambat 
Jumlah anak langit, relawan 
yang terbatas, tempat yang 





ditarik kesimpulan yaitu untuk membentuk pribadi anak yang terampil, 
kreatif, serta berakhlak mulia.  
 Pada pelaksanaan program pendidikan keterampilan anak jalanan di 
rumah langit terdapat faktor-faktor yang mendungkung serta menghambat 
jalannya program tersebut. Faktor pendukung program pendidikan 
keterampilan anak jalanan di rumah langit berasal dari antusias anak 
jalanan, peran relawan, sarana di rumah langit, serta dukung dari orang tua 
anak jalanan. Faktor penghambat program pendidikan keterampilan anak 
jalanan di rumah langit berasal dari banyaknya jumlah anak jalanan, 
terbatasnya relawan, kecilnya tempat yang dimiliki rumah langit, serta 
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BAB IV 
RUMAH LANGIT SEBAGAI ARENA MEMBANGUN KAPITAL 
BUDAYA ANAK JALANAN 
A. Pengantar 
Bab ini akan membahas mengenai dampak program-program di rumah 
langit terhadap pengembangan kapital budaya anak jalanan. Di sini rumah 
langit menjadi bagian penting untuk melihat bagimana proses membangun 
kapital budaya anak jalanan. Pada bagian pertama akan dibahas mengenai 
bagaimana anak jalanan dapat beradaptasi di arena pendidikan rumah langit. 
Adaptasi dalam hal ini meliputi penyesuaian terhadap lingkungan agar dapat 
berfungsi lebih baik dalam lingkungannya.  
Pada bagian kedua akan dipaparkan mengenai pengembangan kapital 
budaya di rumah langit. Kapital budaya merujuk pada serangkaian 
kemampuan atau keahlian individu, termasuk di dalamnya adalah sikap, cara 
bertutur kata, berpenampilan, dan cara bergaul.66 Bagian ini akan membahas 
bagaimana rumah langit dapat mengembangkan kapital budaya anak jalanan. 
Serta mengetahui kapital budaya apa saja yang dibentuk di rumah langit. 
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B. Adaptasi Belajar Anak Jalanan di Arena Pendidikan Rumah Langit 
Anak jalanan adalah anak yang menghabiskan sebagian besar 
waktunya untuk mencari nafkah atau berkeliaran dijalanan dan tempat-tempat 
umum lainnya.
67
 Anak jalanan harus bertahan hidup dengan cara-cara yang 
secara sosial kurang atau bahkan tidak dapat diterima masyarakat umum, tidak 
jarang pula mereka dicap sebagai pengganggu ketertiban dan membuat kota 
menjadi kotor.
68
 Anak-anak jalanan biasanya melakukan berbagai pekerjaan 
di sektor informal, baik yang legal maupun yang ilegal di mata hukum seperti 
mengompas, mencuri, bahkan menjadi bagian dari komplotan perampok.
69
 
Anak jalanan menghabiskan sebagian besar waktunya berada di jalan baik 
secara sosial maupun ekonomi. Oleh karena itu, sebagian besar anak jalanan 
tidak bersekolah ataupun di drop out dari sekolah.  
Rumah langit sebagai salah satu wadah penanganan anak jalanan 
berupaya membantu anak untuk keluar dari jalanan. Rumah langit sebagai 
salah satu rumah singgah memiliki tujuan untuk merubah sikap dan perilaku 
anak agar sesuai dengan nilai dan norma sosial. Namun, anak jalanan terbiasa 
hidup bebas tanpa adanya aturan serta kurang diperhatikan atau dipedulikan. 
Sehingga saat berada di rumah langit mereka perlu beradaptasi dengan 
peraturan-peraturan yang ada di rumah langit. Peraturan-peraturan tersebut 
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bertujuan untuk menanamkan atau membentuk kembali sikap dan perilaku 
anak jalanan.  
Adaptasi sendiri dapat diartikan sebagai upaya yang dilakukan oleh 
individu atau kelompok untuk menyesuaikan diri terhadap perubahan 
lingkungan.
70
 Proses adaptasi yang dilakukan oleh anak jalanan terjadi akbiat 
perbuahan lingkungan mereka yang awalnya berada dijalanan, kemudian 
mereka harus menyesuaikan diri dalam lingkungan baru yaitu rumah langit.  
“Anak-anak di sini kan biasa dijalanan. Awal-awalnya masih susah diatur, kalo 
ngomong juga sering ngomong kata-kata yang kasar. Pas masuk ke rumah langit 
mereka harus bisa menyesuaikan diri mereka sama aturan di rumah langit, diajarkan 
disiplin juga. Terus di rumah langit ini diajarin kalo ngomong harus yang sopan, 
menghargai orang lain.”71  
 
Anak jalanan di rumah langit tidak hanya beradaptasi dengan 
peraturan di rumah langit tetapi mereka juga harus beradaptasi dalam setiap 
proses pembelajaran di rumah langit agar dapat memperoleh berbagai jenis 
kapital seperti kapital budaya, ekonomi, dan sosial. Selain itu, mereka juga 
harus beradaptasi dengan orang-orang baru yaitu para relawan. Hal tersebut 
membutuhkan proses secara bertahap hingga anak dapat beradaptasi di arena 
pendidikan rumah langit. Berikut ini gambaran adaptasi belajar anak jalanan 
di arena pendidikan rumah langit. 
Kepemilikan kapital ekonomi yang terbatas, memaksa Edi untuk 
bekerja. Edi bekerja sebagai pemulung. Ia bekerja mulai dari siang hari hingga 
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malam hari. Edi terbiasa menghabiskan sebagian besar waktunya di jalan. 
Beraktifitas dijalanan bukanlah hal yang mudah, terlebih untuk anak-anak 
seperti Edi. 
Edi kurang diperhatikan oleh kedua orang tuanya. Kedua orang tua Edi 
tidak menanamkan nilai dan norma yang berlaku dimasyarakat. Sehingga 
sikap dan perilaku Edi terbentuk dari apa yang ia lihat di jalan. Di tengah 
minimnya kapital ekonomi, Edi harus menerima keadaanya yang tidak bisa 
bersekolah, tidak bisa membeli pakaian, dan tidak bisa berekreasi. Kapital 
ekonomi Edi yang terbatas  berdampak pada kepemilikan kapital budaya yang 
juga terbatas. Hal tersebut terlihat ketika masuk rumah singgah Edi 
merupakan salah satu anak yang susah diatur, sering berbicara kasar, dan tidak 
menghormati orang yang lebih tua. Edi juga tidak terbiasa dengan kegiatan 
belajar karena ia tidak bersekolah.
72
  
Rumah langit menjadi arena pendidikan untuk memperoleh berbagai 
kapital mulai dari kapital budaya, kapital sosial, serta kapital ekonomi. Agar 
dapat memperoleh berbagai jenis kapital tersebut, Edi harus  mampu 
beradaptasi dengan lingkungan rumah langit. Wina selaku relawan 
memperkenalkan kegiatan di rumah langit kepada Edi. Dimana di rumah 
langit diterapkan peraturan agar peserta didik dapat disiplin, memiliki sopan 
santun, menghormati orang yang lebih tua, serta harus fokus saat proses 
pembelajaran. 
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Proses adaptasi tersebut tidak luput dari bimbingan para relawan di 
rumah langit. Setelah mendapat bimbingan dan pendampingan dari relawan di 
rumah langit, secara perlahan Edi mulai dapat beradaptasi dengan lingkungan 
rumah langit. Hal tersebut terlihat dari perubahan sikap Edi saat proses 
pembelajaran berlangsung. Pada awalnya Edi sering tidak mendengarkan 
perkataan relawan, dan sibuk dengan dirinya sendiri, saat ini hal tersebut 
sudah mulai berkurang. Edi mulai fokus dan selalu mendengarkan pelajaran 
yang disampaikan oleh relawan.
73
 
Informan selanjutnya bernama Anisa atau akrab disapa Nisa. Nisa dan 
keluarganya juga mempunyai masalah terhadap kepemilikan kapital ekonomi 
dan kapital budaya. Selain itu, keluarga Nisa juga mengalami keminiman 
dalam jaringan sosial. Nisa sangat ingin merasakan bangku sekolah. Namun 
keterbatasan kepemilikan kapital budaya, ekonomi, dan jaringan sosial yang 
dialami keluarga Nisa membuat Nisa tidak dapat mengakses pendidikan di 
sekolah formal.  
Nisa yang  biasa beraktivitas dijalanan merasa senang saat ditawarkan 
untuk belajar di rumah langit.
74
 Karena terbiasa beraktivitas dijalanan, Nisa 
harus mampu beradaptasi di rumah langit. Berbeda dengan Edi, Nisa dengan 
motivasi dan semangatnya untuk belajar dengan mudah dapat beradaptasi 
dengan lingkungan rumah langit. Nisa dengan mudah mengikuti aturan yang 
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ada di rumah langit, ia pun tidak merasa kesulitan dalam mengikuti proses 
pembelajaran.  
Sedikit demi sedikit Nisa mulai memperoleh kapital budaya seperti 
pengetahuan, mengetahui cara bertutur kata, cara berpenampilan. Bahkan 
jaringan sosial yang dimiliki Nisa bertambah seiring Nisa mulai memasuki 
sekolah formal. Pada awalnya jaringan sosial Nisa hanyalah sesama pemulung 
dan relawan yang ada di rumah langit. Namun, saat ini mulai bertambah 
dengan teman-teman di sekolahnya. 




Sumber: Analisis Penelitian (2017). 
Skema 4.1 menunjukkan proses adaptasi belajar anak jalanan di rumah 
langit. Anak jalanan yang terbiasa hidup bebas, sering berbicara kasar, tidak 
memiliki jaringan sosial, dan kurang percaya diri memiliki tantangan untuk 
menyesuaikan diri dengan lingkungan baru yaitu rumah langit. Dimana rumah 
langit diterapkan peraturan-peraturan dan tujuan untuk membentuk sikap dan 


















ada di rumah langit yaitu beradapatasi dengan baik di rumah langit, ia 
memiliki peluang untuk mendapatkan berbagai kapital. 
C. Pengembangan Kapital Budaya di Rumah Langit 
Rumah langit bertujuan untuk pemenuhan kebutuhan anak dan 
menyiapkan masa depannya sehingga menjadi warga masyarakat yang 
produktif. Rumah langit melalui program-programnya berupaya memberikan 
pendidikan non formal untuk anak-anak jalanan dengan tujuan dapat 
membentuk keahlian dan keterampilan mereka. Anak jalanan di rumah langit 
memiliki keterbatasan dalam ekonomi. Keterbatasan ekonomi anak jalanan 
mengakibatkan terbatasnya pula kepemilikan kapital budaya mereka. Hal 
tersebut di atas terlihat dari cara mereka bersikap, berperilaku, bertutur kata, 
berpenampilan, bahkan mereka tidak bersekolah sehingga tidak mendapatkan 
pendidikan yang dapat meningkatkan posisi mereka.
75
 Oleh karena itu, 
Rumah langit melalui program pendidikan keterampilan berupaya 
mengembangkan kapital budaya anak jalanan. 
Kapital budaya sendiri merujuk pada serangkaian kemampuan atau 
keahlian individu, termasuk di dalamnya adalah sikap, cara bertutur kata, 
berpenampilan, dan cara bergaul.
76
 Kapital budaya merupakan kepemilikan 
kompetensi atau pengetahuan kultural yang menuntun selera bernilai budaya 
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dan pola-pola konsumsi tertentu, yang dilembagakan dalm bentuk kualifikasi 
pendidikan.
77




Pertama, kapital budaya dapat berupa disposisi tubuh dan pikiran yang 
dihargai dalam suatu wilayah tertentu. Kapital budaya dalam bentuk tersebut, 
diperoleh melalui proses “penubuhan” dan internalisasi yang membutuhkan 
waktu agar disposisi ini dapat menyatu dalam habitus seseorang. Kedua, 
kapital budaya terwujud dalam benda-benda budaya seperti buku, alat tulis, 
hasil karya. Ketiga, modal budaya terwujud dalam bentuk yang khas atau unik 
yaitu keikutsertaan dan pengakuan dari lembaga pendidikan dalam bentuk 
gelar-gelar akademis atau ijazah. 
Di tengah kapital ekonomi orang tua yang terbatas, membuat 
Choirunnisa atau akrab disapa Ica minus dalam hal kepemilikan kapital 
budaya, utamanya dalam hal kepemilikan benda-benda yang kontekstual 
dengan kebudayaan modern seperti handphone, buku-buku ilmu pengetahuan, 
alat tulis. Selain itu, karena orang tuanya tidak bersekolah mengakibatkan Ica 
tidak juga tidak bersekolah, ataupun mengikuti kegiatan kursus maupun 
pelatihan sehingga ia tidak memiliki sertifikat, maupun ijazah sebagai wujud 
dari kapital institusional. 
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Di tengah keterbatasan kapital yang dialami keluarga Ica, Ica dibantu 
oleh rumah langit agar dapat mengembangkan kapital budayanya. Proses 
pengembangan kapital budaya dilakukan melalui proses internalisasi. Oleh 
relawan rumah langit Ica ditanamkan nilai-nilai dan norma-norma sosial, 
diajarkan menggunakan bahasa yang baik ketika berkomunikasi baik dengan 
teman sebayanya maupun yang lebih tua darinya yang diharapkan akan 
menyatu dalam habitusnya. Habitus adalah kerangka penafsiran untuk 
memahami dan menilai realitas sekaligus penghasil prakti-praktik kehidupan 
yang sesuai dengan struktur-struktur objektif.
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 Ketika nilai dan norma yang 
diajarkan telah tertanam dalam diri Ica, hal tersebut akan menyatu dengan 
habitus Ica. Sehingga akan mempengaruhi sikap dan perilaku Nisa. Apabila 
sudah terjadi perubahan sikap, gaya bahasa dan telah menyatu dalam 
habitusnya, maka dapat dikatakan kapital budaya yang dikembangkan 
merupakan kapital budaya dalam bentuk embodied. 
Selain itu, Ica juga mengikuti program pendidikan keterampilan di 
rumah langit. Program tersebut bertujuan untuk membentuk soft skills dan 
hard skills. Setelah mengikuti program keterampilan Ica memiliki keahlian 
atau keterampilan untuk membuat suatu karya. Awalnya Ica tidak bisa 
mengembangkan ide atau kreativitasnya dalam suatu gambar. Namun, setelah 
mengikuti program keterampilan Ica sudah bisa membuat suatu gambar yang 
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sangat bagus, ia mulai bisa mengembangkan ide-idenya dalam gambar 
tersebut sehingga ia menghasilkan suatu karya yang bagus. Ica juga bisa 
membuat gelang dari manik-manik, yang kemudian ia jual kepada teman-
temannya di sekolah. Karya yang dihasilkan oleh Ica merupakan sebuah 
benda yang Ica miliki dan dapat diwariskan atau dipindahkan ke orang lain. 
Hal tersebut merupakan kapital budaya dalam kondisi terobjektifikasi. 
Melalui pendidikan non formal yang dilakukan oleh rumah langit 
peserta didik termasuk Ica diajarkan beberapa pelajaran seperti di sekolah 
formal. Sehingga mereka mengetahui pengetahuan atau pelajaran-pelajaran 
yang diberikan sekolah formal. Seiring bertambahnya pengetahuan Ica serta 
bantuan dari relawan di rumah langit, saat ini Ica dapat bersekolah di sekolah 
formal. Dengan masuknya Ica ke sekolah formal, nantinya ia akan 
mendapatkan ijazah yang merupakan wujud dari kapital institusional. 
Perkembangan yang dialami Ica telah diakui oleh Nana yang 
merupakan Ibu kandung Ica. Setelah mengikuti kegiatan di rumah langit 
perubahan sikap Ica juga terlihat selama ia berada di rumah. Saat masih 
melakukan kegiatan di jalan, Ica sering membantah perkataan orang tuanya, 
tapi saat ini hal tersebut sudah jarang dilakukan. Saat ini pun Ica tidak 
melakukan kegiatan di jalan, ia mulai bersekolah di sekolah formal. 
“dulu mah suka ganurut kalo dikasih tau, tapi sekarang udah mulai denger kalo 




Sama ibu Wina kan juga udah dibantu masuk ke sekolah dasar. Bantu ngurus surat-
surat kaya akte.”80 
 
Tidak berbeda dari Ica, Nisa merupakan salah satu peserta didik di 
rumah langit yang memiliki kapital budaya. Proses pengembangan kapital 
budaya Nisa tidak luput dari bantuan para relawan di rumah langit. 
Keminiman kapital ekonomi keluarga Nisa mengakibatkan Nisa tidak dapat 
bersekolah, bahkan Nisa menjadi anak yang buta huruf, tidak memiliki 
keahlian atau terampil dalam suatu bidang tertentu. Nisa tidak mengetahui 
bagaimana cara berpenampilan yang baik, cara bergaul, dan cara bertutur 
katanya kurang santun.  
Rumah langit tidak hanya memberikan pendidikan kepada anak 
jalanan, tetapi rumah langit juga memberikan buku-buku bacaaan seperti buku 
cerita, buku umum, dan buku pelajaran hingga alat-alat tulis. Barang-barang 
tersebut merupakan wujud dari kebudayaan modern. Nisa rajin membaca dan 
mempelajari buku-buku yang diberikan oleh rumah langit. Sehingga wawasan 
Nisa menjadi lebih luas. Setelah mengikuti proses kegiatan di rumah langit 
sikap dan perilaku Nisa pun mulai berubah menjadi lebih baik. Saat ini Nisa 
juga sudah mulai bersekolah di sekolah formal sehingga nantinya Nisa akan 
memiliki ijazah dan dapat terus melanjutkan pendidikannya ke jenjang yang 
lebih tinggi. 
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  Sumber: Analisis Penelitian (2017). 
D. Dampak Pelaksanaan Program Keterampilan Hard Skills dan Soft Skills 
di Rumah Langit 
Rumah langit melalui program-programnya seperti pengembangan 
karakter, bimbingan belajar, dan program keterampilan berupaya membentuk 
kapital budaya anak jalanan dalam bentuk embodied, terobjektifikasi, dan 
terlembagakan. Pelaksanaan program-program tersebut memiliki dampak bagi 
anak jalanan. Dampak tersebut diantaranya adalah: 
1. Dampak Ekonomi 
Anak jalanan biasa melakukan kegiatan ekonomi di jalan. Hal tersebut 
dikarenakan minimnya kondisi ekonomi keluarga anak jalanan. Namun, 
setelah mengikuti program di rumah langit, anak jalanan mulai jarang 
melakukan kegiatan dijalanan. Sehingga anak jalanan tidak dapat lagi 
membantu untuk memenuhi kebutuhan keluarganya. Di rumah langit anak 
jalanan diberikan keterampilan yang diharapkan berguna untuk masa 











Diharapkan anak jalanan dapat menggunakan keterampilan yang 
didapatkan dari rumah langit agar mereka tidak lagi menggantungkan 
hidupnya dijalanan dan tidak lagi turun ke jalan. 
2. Dampak Sosial 
Rumah langit tidak hanya memberikan keterampilan hard skills, 
namun juga memberikan keterampilan dalam bentuk soft skills. 
Keterampilan dalam bentuk soft skills berupa cara bertutur kata, sikap, dan 
cara bersosialisasi dengan masyarakat. Sehingga anak jalanan dapat 
berbaur dengan masyarakat. Rumah langit juga menanamkan norma-
norma yang berlaku di masyarakat. Sehingga anak jalanan tidak lagi hidup 
bebas. Mereka memiliki aturan-aturan yang akan mempengaruhi sikap dan 
perilaku mereka. Sehingga anak jalanan dapat diterima dengan baik oleh 
masyarakat untuk masuk ke lingkungannya. 
3. Dampak Psikologis 
Anak jalanan terbiasa hidup bebas, namun saat masuk ke rumah langit 
mereka harus dapat beradaptasi dengan lingkungan rumah langit. Rumah 
langit mengajarkan norma-norma yang harus diikuti oleh anak jalanan. 
Proses adaptasi anak jalanan di rumah langit tidaklah mudah, mereka 
terbiasa hidup tanpa aturan di jalan. Sehingga anak jalanan merasa 
kesulitan untuk mematuhi aturan yang ada di rumah langit. Hal tersebut 




beradaptasi dengan baik di rumah langit, mereka akan memiliki semangat 
dan motivasi untuk berubah ke arah yang lebih baik. 
Skema 4.3 Dampak Pelaksanaan Keterampilan Hard Skilss dan 







Sumber: Analisis Penelitian (2017). 
 
E. Rangkuman 
Bourdieu menyerupakan arena dengan sebuah permainan (sebagai 
tempat berlangsungnya perjuangan dan strategi) dengan senjata ampuhnya 
sebagai habitus (misalnya sifat-sifat elok serapan, sikap tenang, kecantikan, 
dan sebagainya) dan modal (misalnya aset-aset warisan).
81
 Di sini, rumah 
langit sebagai arena pendidikan non formal anak jalanan membantu anak 
jalanan untuk mengembangkan kapital budaya agar mereka dapat 
meningkatkan posisi mereka. 
Pengembangan kapital budaya anak jalanan terbentuk dalam kondisi 
embodied yang berupa perubahan sikap, perilaku, gaya bahasa, serta 
penampilan anak jalanan. Melalui program keterampilan, kapital budaya anak 
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jalanan berwujud dalam bentuk terobjektifikasi yaitu berupa hasil karya dari 
program keterampilan. Selain itu, rumah langit juga membantu anak jalanan 
untuk memperoleh kapital budaya terlembagakan dengan cara membantu anak 
jalanan memasuk sekolah formal. Pelaksaan keterampilan hard skills dan soft 
skill di rumah langit memiliki dampak terhadap anak jalanan. Dampak 

















Pada bab-bab sebelumnya telah diuraikan pembahasan dari hasil 
temuan penelitian. Bab ini akan menyimpulkan keseluruhan dari hasil temuan 
tersebut, sekaligus menjadi jawaban dari pertanyaan penelitian. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa rumah langit memiliki peranan dalam 
membentuk kapital budaya anak jalanan. Kapital budaya yang dibentuk 
berupa kapital budaya dalam bentuk embodied, terobjektifikasi, dan 
terlembagakan. Kapital budaya embodied terwujud dalam bentuk soft skills 
yang diperoleh melalui program pengembangan karakter, bimbingan belajar 
dan keterampilan. Program pengembangan karakter menanamkan nilai dan 
norma yang berlaku di masyarakat, mengajarkan anak jalanan untuk bersikap 
dan berperilaku, mengajarkan bertutur kata yang sopan dan santun. Sehingga 
hal tersebut melekat dalam dirinya dan membentuk kapital budaya embodied 
anak jalanan. Kapital budaya terobjektifikasi terwujud dalam bentuk hasil 
karya dari pelaksanaan program keterampilan anak jalanan. Kapital budaya 
terlembagakan diperoleh melalui bantuan dari rumah langit untuk membantu 





Pelaksanaan keterampilan hard skills dan soft skills memiliki dampak 
bagi anak jalanan. Dampak tersebut berupa dampak ekonomi, sosial, dan 
psikologis. Dampak ekonomi pelaksanaan keterampilan hard skills dan soft 
skills di rumah langit yaitu anak jalanan tidak lagi kembali ke jalan, dan 
rumah langit memberikan keterampilan yang dapat dimanfaatkan oleh anak 
jalanan sehingga mereka dapat hidup mandiri. Secara sosial, rumah langit 
membantu menanamkan norma-norma yang berlaku di masyarakat kepada 
anak jalanan. Sehingga mereka dapat berbaur dengan baik di masyarakat. 
Secara psikologis. Anak jalanan yang terbiasa hidup bebas merasa kesulitan 
untuk mentaati peraturan yang ada di rumah langit. Namun, karena proses 
bimbingan dan arahan dari relawan di rumah langit, anak jalanan mulai dapat 
beradaptasi dengan lingkungan rumah langit. Sehingga muncul semangat dan 
motivasi anak jalanan untuk berubah ke arah yang lebih baik. 
 
B. Saran  
Bagi Rumah Langit 
Penanganan anak jalanan dapat dilakukan bersama-sama dengan 
warga dan khususnya pemerintah daerah. Dengan melapot dan membuat 
perizinan dengan menyiapkan beberapa persyaratan yang jelas. Sehingga 
dalam penanganan anak jalanan masuk ke dalam rencana pembangunan di 
wilayahnya masing-masing. Sehingga Lembaga Swadaya Masyarakat dapat 





itu, rumah langit juga dapat mengembangkan atau memperbanyak program 
keterampilan yang diajarkan. Sehingga anak jalanan memiliki banyak 
keterampilan atau keahlian.  
Meningkatkan jumlah pekerja professional. Khususnya pekerja sosial 
merupakan profesi yang sangat memahami persoalan dan permasalah sosial 
anak jalanan di rumah langit. Salah satu hal yang penting untuk program 
apapun yang akan dilakukan selalu ada pendekatan yang harus dipilih. Selain 
itu, kejujuran merupakan modal awal yang dibutuhkan untuk membantu dan 
menangani masalah pendidikan anak-anak jalanan yaitu sikap empati dan 
komitmen yang benar-benar tulus. 
Bagi Anak Jalanan 
Bagi anak jalanan di rumah langit harus tetap percaya diri. Harus 
memiliki semangat dan motivasi untuk selalu belajar. Akses pendidikan yang 
telah diperoleh Nisa dan Ica harus dimanfaatkan sebaik-baiknya karena tidak 
semua anak jalanan mendapatkan kesempatan seperti itu. Keterampilan yang 
telah diajarkan di rumah langit harus dimanfaatkan sebaik-baiknya. Karena 
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No Keterangan Data Primer Data Sekunder 
  P WM WSL B  S Bk/Mk/Web 
I Pendahuluan       
 A. Latar Belakang x     x 
 B. Permasalahan x      
 C. Tujuan Penelitian x    x x 
 D. Manfaat Penelitian      x 
 E. Tinjauan Penelitian Sejenis      x 
 F. Kerangka Konsep x x    x 
 G. Metodologi Penelitian        
 1. Peran Peneliti  x x    
 2. Lokasi dan Waktu 
Penelitian 
      
 3. Subjek Penelitian x x  x   
 4. Teknik Pengumpulan 
Data 
x x x   x 
 5. Triangulasi Data x x   x  
 H. Sistematika Penelitian x x x   x 
II Konteks Sosial Historis 
Rumah Langit, Kramat Jati-
Jakarta Timur 
      
 A. Pengantar       
 B. Sejarah Pendirian, Visi, dan 
Tujuan Rumah Langit 
x x x x x x 





 2. Sarana dan Prasana 
dalam Menunjang 
Proses Pembelajaran 
x x x  x  
 3. Dana Operasional 
Rumah Langit 
 x x   x 
 C. Homogenitas Sosial 
Ekonomi Peserta Didik di 
Rumah Langit 
x x x   x 
 D. Profil Relawan dan Anak 
Jalanan di Rumah Langit. 
 x x x   
 E. Rangkuman       
III Peran Rumah Langit dalam 
Pembentukan Keterampilan 
Anak Jalanan 
      
 A. Pengantar       
 B. Program dan Praktik 
Pendidikan Keterampilan di 
Rumah Langit 
x x x  x x 
 C. Strategi Belajar Anak 
Jalanan di Rumah Langit 
x x    x 
 D. Faktor Pendukung dan 
Faktor Penghambat 
Pendidikan Keterampilan di 
Rumah Langit. 
x x x    
 E. Rangkuman x x   x x 
IV Rumah Langit Sebagai Arena 
Membangun Kapital Budaya 





 A. Pengantar       
 B. Adaptasi Belajar Anak 
Jalanan di Arena Pendidikan 
Rumah Langit 
x x    x 
 C. Pengembangan Kapital 
Budaya di Rumah Langit 
x x    x 
 D. Dampak Pelaksanaan 
Program Keterampilan Hard 
Skills dan Soft Skills di 
Rumah Langit 
x x   x  
 E. Rangkuman       
V  Penutup x x     
 A. Kesimpulan x x     
 B. Saran x   x     
 
Keterangan 
P  : Pengamatan 
WM  : Wawancara Mendalam 
WSL  : Wawancara Sambil Lalu 
B  : Biografi 
S  : Survei 







INFORMAN: PENGURUS RUMAH LANGIT 
Nama   : Hasan 
Jabatan  : Pendiri Rumah Langit 
Waktu Wawancara : 25 Juli 2017 
Tempat Wawancara : Rumah Langit 
Pertanyaan Jawaban 
1. Sejak kapan rumah langit 
didirikan? 
Rumah langit berdiri dari bulan 
Desember 2016 
2. Siapa yang pertama kali 
mengusulkan pendirian rumah 
langit? 
Pertama kali yang ngusulin itu istri saya 
Wina, dari situlah kita coba buka rumah 
langit 
3. Apa yang melatarbelakangi 
pendirian rumah langit ini? 
Awalnya rumah langit ini tuh café milik 
saya dan istri saya. Kita sering liat anak-
anak cari barang bekas di sekitaran café. 
Dari situ munculah ide dari istri saya buat 
buka tempat belajar gratis buat anak-anak 
jalanan seperti mereka. 
4. Apa tujuan didirikannya rumah 
langit? 
Tujuan didirikannya rumah langit itu 
supaya kita bisa berbuat sesuatu yang 
bermanfaat untuk orang lain 
5. Apa visi dan misi didirikan rumah 
langit? 
Visi rumah langit itu Rumah langit 
ditujukan untuk tercapainya standar 
kualitas hidup anak terlantar, tercapainya 




terlantar, terjadinya peningkatan 
kepedulian dan keberfungsian sosial 
masyarakat terhadap penyelenggaraan 
kesejahteraan sosial. 
6. Mengapa diberi nama rumah 
langit? 
Rumah langit itu berarti rumah yang 
memiliki arti tempat berkumpul, 
berinteraksi dengan keluarga, dan langit 
yang berarti kita harus melihat ke atas 
tetapi tidak boleh melupakan yang 
dibawah. Jadi rumah langit ini bisa 
dikatakan rumah tempat anak jalanan dan 
para relawan berkumpul untuk anak 
jalanan 
7. Bagaimana struktur kepengurusan 
di rumah langit? 
Struktur di rumah langit belum pernah 
berganti. Ketuanya itu Wina, wakilnya 
Ardianty, sekretaris Anna, dan bendahara 
Nizar 
8. Apakah ada syarat pendidikan 
untuk menjadi tenaga relawan 
mengingat rumah langit ini 
bergerak di bidang pendidikan? 
Di rumah langit tidak ada syarat 
pendidikan untuk jadi relawan. Kalo mau 
jadi relawan di rumah langit yang penting 
harus ikhlas, karenakan di sini kita ga 
dapet apa-apa. Kalo kitanya ikhlas pasti 
anak-anak yang diajarkan dapet ngerasain 
itu dan seneng belajar di sini 
9. Berapa jumlah pengurus dan 
relawan di rumah langit? 
Jumlah keseluruhaannya itu ada 35 
orang, tapi tidak semuanya aktif dan rutin 






10. Apa saja kebijakan yang 
ditetapkan dalam rumah langit? 
Kami tidak mempunyai kebijakan atau 
peraturan khusus. Paling untuk 
relawannya kalo tidak bisa hadir harus 
izin dari sehari sebelumnya. Itu aja sih 
11. Siapa saja yang berperan penting 
sebagai penyuntik dana di rumah 
langit? 
Kalau dana rumah langit mempunyai 
donatur tetap yang setiap bulan rutin 
ngasih sumbangan. Kadang juga kalo ada 
event-event banyak kerabat yang ikut 
memberikan sumbangan. Bangun rumah 
langit ini kan dibantu sama lima orang 
temen saya jadi mereka masih rutin kasih 
dana setiap bulannya. Ada juga yang 
kasih bahan makanan 
12. Apakah rumah langit menjalin 
kerjasama dengan instansi 
pemerintah? 
Kami tidak bekerja sama dengan instansi 
pemerintah 
13.  Untuk apa saja dana tersebut 
digunakan? 
Untuk kegiatan sehari-hari, untuk 
membeli perlengkapan kaya buku, alat 
peraga. Terus buat acara-acara tertentu. 
Kalau anak-anak lagi bosen belajar terus 
minta jalan-jalan. Kita ajak jalan-jalan ke 









INFORMAN: PENGURUS RUMAH LANGIT 
Nama   : Nurwina 
Jabatan  : Ketua Rumah Langit 
Waktu Wawancara : 25 Juli 2017 
Tempat Wawancara : Rumah Langit 
Pertanyaan Jawaban 
1. Sejak kapan rumah langit ini 
didirikan? 
Rumah langit berdiri dari bulan 
Desember 2016 
2. Bagaimana status para anak 
jalanan yang ada di rumah langit? 
Status anak jalanan kurang mampu tapi 
mereka masih memiliki orang tua. 
Mereka semua berprofesi jadi pemulung 
3. Bagaimana sistem perekrutan 
anak jalanan di rumah langit? 
Awalnya hanya dari omongan aja, kami 
ajak anak-anak jalanan yang sering lewat 
buat belajar di sini, terus kan juga ada 
home visit dari situ mulai banyak yang 
ikut 
4. Apa saja program-program yang 
ada di rumah langit? 
Pengembangan karakter, bimbingan 
belajar, keterampilan, home visit, sama 
garage sale 
5. Apa tujuan dari masing-masing 
kegiatan tersebut? 
Kalau pengembangan karakter bertujuan 
untuk menanamkan kembali nilai dan 
norma, membentuk sikap dan perilaku 
anak jalanan, bimbingan belajar untuk 




di sekolah formal, keterampilan itu untuk 
mengasah kreativitas anak jalanan dan 
untuk menjadikan anak terampil, home 
visit untuk menyampaikan perkembangan 
anak jalanan kepada orang tua mereka, 
garage sale untuk menjual hasil karya 
anak-anak yang uangnya bisa digunakan 
kembali untuk kegiatan di sini 
6. Kapan dan dimana saja kegiatan 
tersebut dilaksanakan? 
Pengembangan karakter, bimbingan 
belajar, keterampilan, dan garage sale 
dilakukan di rumah langit. Kalo home 
visit kita mendatangi rumah-rumah anak 
jalanan 
7. Berapa jumlah peserta yang 
mengikuti kegiatan tersebut? 
50% ikut 
8. Apa saja fasilitas yang ada di 
rumah langit untuk mendukung 
program pendidikan anak 
jalanan? 
Ada TV kabel, WIFI, buku, AC Meja, 
Proyektor, Alat Peraga, komputer 
9. Hambatan apa saja yang dihadapi 
oleh para pengelola untuk 
memperoleh fasilitas tersebut? 
Hambatannya itu dananya masih sedikit, 
tadinya kami mau ngadain pelatihan 
komputer tapi karena komputernya baru 
ada satu, jadi belum bisa berjalan 
10. Program manakah yang sangat 
diminati siswa binaan di rumah 
langit? 
Yang paling diminat sih keterampilan ya, 
karena kan mereka bisa berkreasi, terus 






11. Bagaimana cara atau proses 
memotivasi agar semua pihak 
dapat menjalankan tanggung 
jawabnya dengan penuh 
kesadaran dan produktivitas yang 
tinggi? 
Untuk memotivasinya paling kami 
lakukan lewat omongan atau bimbingan 
baik ke relawan ataupun ke anak-anak. 
Kadang kan kalo anak-anaknya lagi 
susah diatur kakak-kakaknya pada cerita 
“capek bu” ya tapi saya semangatin aja. 
Terus kalo anak-anaknya lagi bosen kita 
ajak jalan-jalan sama kakak-kakaknya 
juga. Waktu itu kita pergi ke TMII sama 
ragunan. Ya biar mereka semangat lagi 
belajarnya 
12. Siapa saja yang berperan penting 
dalam proses pengelolaan 
manajemen di rumah langit? 














INFORMAN: Penanggung Jawab Program Pendidikan Keterampilan 
Nama   : Winona 
Jabatan  : Koordinator Publikasi  
Waktu Wawancara : 02 Agustus 2017 
Tempat Wawancara : Rumah Langit 
Pertanyaan Jawaban 
1. Siapa nama anda? Winona 
2. Apa status anda saat ini? Saya mahasiswa jurusan Sistem 
Informatika di Universitas Indraprasta 
PGRI 
3. Apa jabatan anda di rumah langit? Di sini saya sebagai koordinator 
publikasi, saya bertugas 
mempublikasikan setiap kegiatan ke 
media sosial. Terus saya juga sebagai 
penanggung jawab program pendidikan 
keterampilan 
4. Apa alasan anda menjadi relawan 
di rumah langit? 
Di rumah langit ini saya mendapatkan 
kesenangan bantuk. Dari anak langit saya 
belajar banyak jal, saya sadar. Anak-anak 
seperti mereka butuh diperhatikan dan 
butuh dianggap keberadaannya. Mereka 
butuh tempat bernaung untuk 
menumbuhkan rasa percaya diri mereka. 




ketika melihat mereka tertawa 
5. Apa tujuan diadakanya 
pendidikan keterampilan anak 
jalanan di rumah langit? 
Tujuannya itu untuk menjadikan anak 
terampil, biar mereka memiliki suatu 
keahlian atau kemampuan. Untuk 
mengasah kreativitas mereka juga sih. 
Pas belajar kan kelompoknya juga itu 
buat melatih mereka supaya bisa bekerja 
sama dalam satu  tim, melatih mereka 
biar bisa berkomunikasi dengan orang 
lain, melatih kesabaran sama ketelitian 
mereka juga 
6. Apakah program tersebut sudah 
sangat efektif dan efisien 
dilakukan dalam mendukung 
proses pengembangan 
keterampilan anak jalanan? 
Sebenernya sih masih kurang ya karena 
dalam pelaksanaannya masih ada 
kendala-kendala  
7. Menurut anda, bagaimana potensi 
yang dimiliki oleh tiap anak di 
sini? 
Semangat belajar anak-anak di sini 
tinggi. Dari semangatnya itu mereka bisa 
mengembangkan potensi mereka, dalam 
mengerjakan tugas mereka sungguh-
sungguh hingga menciptakan hasil yang 
bagus 
8. Bagaimana proses pembelajaran 
yang dilakukan dalam program 
pendidikan keterampilan? 
Prosesnya itu paling ya pembukaan dulu 
terus dilanjutin dengan ngejelasin materi 
yang akan dilakukan hari itu, ngasih 
contoh sebuah karya terus ngasih liat 
video langkah-langkah pembuatan karya, 





9. Bagaimana hasil perkembangan 
siswa binaan setelah mengikuti 
program pendidikan keterampilan 
di rumah langit? 
Awalnya tuh mereka masih sulit untuk 
menuangkan idenya, tapi sekarang tanpa 
diarahkan merekaudah tau mau buat apa 
harus gimana, misalnya mau buat gelang 
dari manik-manik mereka udah bisa 
berkreasi sesuai dengan imajinasi 
mereka. Terus saat bekerja sama dalam 
satu tim, mereka udah tau tanggung 
jawabnya masing-masing terus udah bisa 
berkomunikasi dengan anggota timnya, 
udah lebih teliti 
10. Bagaimana pola pembelajaran 
pada program pendidikan dalam 
mengembangkan kekterampilan 
anak jalanan? 
Pemberian materi, terus kita rangsang 
dengan pemberian video-video, dan 
pemberian tugas, setiap hasil tugas yang 
bagus kita kasih rewards, misalnya 
gambarnya dia bagus nah nanti 
gambarnya itu kita kasih bingkai terus 
kita pajang 
11. Apa saja prestasi yang diraih oleh 
siswa binaan selama belajar di 
rumah langit? 
Kalo prestasi di luar belom ada sih, 
paling Cuma ikut lomba puisi diacara 
condet festival, itu aja 
12. Apa saja faktor pendukung dan 
penghambat dalam proses 
pembelajaran keterampilan di 
rumah langit? 
Faktor pendukungnya itu antusias anak-
anak, peran relawan di sini, sarana yang 
cukup memadai, sama dukungan dari 
para orang tua anak jalanan. Faktor 
penghambatnya itu jumlah anak-anak 




dikontrol, terbatasnya tempat di rumah 
langiy, sumber dana yang dimiliki itu 
sedikit jadi kita gabisa ngembangin 






















INFORMAN: ANAK JALANAN 
Nama   : Edi 
Status   : Siswa Binaan 
Waktu Wawancara : 03 Agustus 2017 
Tempat Wawancara : Rumah Langit 
Pertanyaan Jawaban 
1. Siapa nama anda? Edi 
2. Berapa umur anda? 14 tahun kak 
3. Saat ini dimanakah anda tinggal? Di deket pasar kak 
4. Apakah anda masih memiliki 
ayah dan ibu? 
Masih 
5. Apa pekerjaan ayah dan ibu anda? Ayah saya jaga di pool taksi, kalo ibu 
ngupas bawang buat dijual kak 
6. Apa kegiatan anda sebelum 
masuk ke rumah langit? 
Dulu saya jadi pemulung kak 
7. Berapakah penghasilan yang anda 
terima? 
Yah saya gatau kak, barang bekas yang 
saya dapetin langsung saya jual ke bang 
doni tapi saya gatau dapetnya berapa 
8. Digunakan untuk apa sajakah 
penghasilan yang anda peroleh 
selama bekerja? 
Buat jajan kak 
9. Sejak kapan anda belajar di 
rumah langit? 
Duh lupa kak, udah lama kak 





11. Apa yang menjadi alasan anda 
ingin bekerja? 
Kemauan saya sendiri sih kak, biar bisa 
jajan 
12. Bisa tolong ceritakan, bagaimana 
anda bisa datang ke rumah langit? 
Awalnya mah saya lagi cari barang bekas 
di depan, eh sama ibu diajak buat belajar. 
ya saya langsung mau kak 
13. Apa yang membuat anda tertarik 
dengan rumah langit? 
Di sini seru kak banyak temen, kita bisa 
main. Terus banyak kegiatannya. Di sini 
saya juga diajarin baca, nulis. Saya kan 
gabisa baca kak 
14. Apa saja aktivitas yang anda 
lakukan di rumah langit? 
Belajar, main, kadang nonton tv juga kak. 
Banyak film kartunnya di sini kak 
15. Perkembangan apa yang paling 
anda rasakan setelah mengikuti 
pendidikan keterampilan? 
Saya jadi bisa baca, nulis. Terus saya 
juga bisa buat gambar sendiri, bikin 














INFORMAN: ANAK JALANAN 
Nama   : Ica 
Status   : Siswa Binaan 
Waktu Wawancara : 03 Agustus 2017 
Tempat Wawancara : Rumah Langit 
Pertanyaan Jawaban 
1. Siapa nama anda? Ica 
2. Berapa umur anda? 12 tahun kak 
3. Saat ini dimanakah anda tinggal? Di jalan Karya kak, deket pasar Induk 
4. Apakah anda masih memiliki 
ayah dan ibu? 
Masih kak 
5. Apa pekerjaan ayah dan ibu anda? Ibu saya pengupas bawang kak, nanti tuh 
bawangnya dijual ke pasar 
6. Apa kegiatan anda sebelum 
masuk ke rumah langit? 
Biasanya kalo pagi saya bantuin ibu 
ngupasin bawang, terus sore sampe 
malem saya nyari barang bekas kak 
7. Berapakah penghasilan yang anda 
terima? 
Kalo bawang dijualnya 2000/kg kak, kalo 
dari jual barang bekas paling 10.000-
15.000 sehari 
8. Digunakan untuk apa sajakah 
penghasilan yang anda peroleh 
selama bekerja? 
Buat jajan , terus dikasih ibu buat 
ditabung atau buat makan juga kak 
9. Sejak kapan anda belajar di 
rumah langit? 




10. Apakah saat ini anda masih 
bekerja? 
Udah engga kak. Kalo pagi sekarang saya 
sekolah, terus siangnya belajar di rumah 
langit 
11. Apa yang menjadi alasan anda 
ingin bekerja? 
Buat bantu orang tua kak 
12. Bisa tolong ceritakan, bagaimana 
anda bisa datang ke rumah langit? 
Pas saya lagi di depan, ibu Wina ngajak 
saya dan temen-temen saya belajar di 
sini, terus kita langsung mau kak 
13. Apa yang membuat anda tertarik 
dengan rumah langit? 
Di sini kita diajarin belajar kak, banyak 
temen-temen, terus banyak kakak-kakak 
yang asik 
14. Apa saja aktivitas yang anda 
lakukan di rumah langit? 
Biasanya belajar, abis belajar kita makan 
bareng-bareng kak, abis itu boleh main-
main di sini 
15. Perkembangan apa yang paling 
anda rasakan setelah mengikuti 
pendidikan keterampilan? 
Saya jadi bisa baca, nulis, terus saya jadi 
bisa sekolah. Saya bisa buat gambar yang 
bagus kak gambar saya dipajang di depan 
kak. Terus saya bisa buat tas dari 












INFORMAN: ANAK JALANAN 
Nama   : Nisa 
Status   : Siswa Binaan 
Waktu Wawancara : 03 Agustus 2017 
Tempat Wawancara : Rumah Langit 
Pertanyaan Jawaban 
1. Siapa nama anda? Nisa 
2. Berapa umur anda? 10 tahun kak 
3. Saat ini dimanakah anda tinggal? Di deket rumah ica kak 
4. Apakah anda masih memiliki 
ayah dan ibu? 
Masih kak 
5. Apa pekerjaan ayah dan ibu anda? Ayah saya tukang parkir, kalo ibu 
pengupas bawang 
6. Apa kegiatan anda sebelum 
masuk ke rumah langit? 
Biasanya saya nyari barang-barang bekas 
7. Berapakah penghasilan yang anda 
terima? 
10.000 kalo ga 20.000 tergantung berapa 
kilo barang yang kita dapetin kak 
8. Digunakan untuk apa sajakah 
penghasilan yang anda peroleh 
selama bekerja? 
Kadang saya kasih mama saya, kadang 
saya jajanin 
9. Sejak kapan anda belajar di 
rumah langit? 
Dari Desember kak 
10. Apakah saat ini anda masih 
bekerja? 




11. Apa yang menjadi alasan anda 
ingin bekerja? 
Buat bantuin mama kak, buat saya jajan 
juga. Kadang kalo minta ngga dikasih 
kak 
12. Bisa tolong ceritakan, bagaimana 
anda bisa datang ke rumah langit? 
Awalnya mah saya lagi cari barang bekas 
di depan, eh sama ibu diajak buat belajar. 
ya saya langsung mau kak 
13. Apa yang membuat anda tertarik 
dengan rumah langit? 
Saya lagi nyari barang bekas bareng Ica 
terus ibu Wina ngajak belajar di rumah 
langit 
14. Apa saja aktivitas yang anda 
lakukan di rumah langit? 
Belajar, main, kadang nonton tv juga kak. 
Banyak film kartunnya di sini kak 
15. Perkembangan apa yang paling 
anda rasakan setelah mengikuti 
pendidikan keterampilan? 
Saya jadi bisa bikin kue kak, bisa bikin 
kalung-kalungan, gelang, bando sama 
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